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ABSTRACT

The Employee Performance in the Realization of Budget Utilization
in dr. Abdul Rivai Public Hospital in Berau Regency

Syahmardan
syahmardan.78(@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The realization of budget utilization is often associated with employee performance. This
study aims to identify, analyze and determine the factors supporting and inhibiting the
employee performance to objectifying the budget utilization in dr. Abdul Rivai Public
Hospital in Berau Regency. This study uses a qualitative descriptive approach involving
financial managers in dr. Abdul Rivai Public Hospital. The performance assessment
refers to the Indonesian Government Regulation No. 46 in year 2011 and the realization
of the budget that includes: target employee performance, job performance, and
realization of the budget consists of: quality, quantity, time, commitment, discipline,
preparation, implementation and completion. The result indicates that the employee
performance is comparable to the realization of budget utilization. Quantitatively, the
work load has exceeded the required work, but in quality, performance achievement, and
the job completion time is respectable. This is supported by the high commitment and
discipline to work. However, the delay issuance the Decree and the lack of evaluation of
budget realization becomes obstacle in the hospital budget realization.
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ABSTRAK

KINERJA PEGAWAI DALAM REALISASI PENGGUNAAN ANGGARAN
DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr. ABDUL RIVAI
KABUPATEN BERAU

Syahmardan
syahmardan.78(@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Realisasi penggunaan anggaran seringkali dihubungkan dengan kinerja pegawai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan menentukan faktor-faktor
pendukung dan penghambat kinerja pegawai dalam merealisasikan penggunaan anggaran,
di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul Rivai, Kabupaten Berau. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang melibatkan para pengelola keuangan
yang ada di RSUD dr. Abdul Rivai sebagai informan. Penilaian kinerja mengacu kepada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 46 Tahun 2011 dan realisasi anggaran yang
meliputi: sasaran kinerja pegawai, prestasi kerja, dan realisasi anggaran yang terdiri dari:
kualitas, kuantitas, waktu, komitmen, disiplin, persiapan, proses pelaksanaan dan
penyelesaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai berbanding lurus
dengan realisasi penggunaan anggaran. Secara kuantitas, beban pekerjaan yang diberikan
telah melebihi beban kerja seharusnya, namun secara kualitas, pencapaian kinerja dan
waktu penyelesaian pekerjaan cukup baik. Hal ini didukung oleh komitmen dan disiplin
yang tinggi terhadap pekerjaan. Namun demikian, keterlambatan penerbitan Surat
Keputusan dan kurangnya evaluasi realisasi anggaran menjadi faktor penghambat dalam
realisasi anggaran di rumah sakit.

Kata Kunci : Kinerja Pegawai, Realisasi Anggaran, Rumah Sakit
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Rumah Sakit Umum Daerah dr Abdul Rivai Berau
1. Letak Geografis

RSUD dr Abdul Rivai Berau terletak diwilayah administrasi
Kabupaten Berau, di Kecamatan Tanjung Redeb. Dengan Luas Luas Tanah
25.417 M? Luas Bangunan 3.868 M?. Adapun batas — batas
lahan sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk, dengan pintu keluar

menuju J1. Durian II1
b. Sebelah Timur berbatasan dengan J1. Pulau Panjang
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk
d. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk
2. Sejarah singkat

RSUD dr. Abdul Rivai merupakan rumah sakit milik pemerintah
Kabupaten Berau yang didirikan pada tahun 1968 dengan nama RSUD
Kabupaten Berau. Pada tahun 1974 rumah sakit tersebut dipindahkan ke
Batumiang di Jalan Pulau Sambit Tanjung Redeb dengan menempati
bekas gedung Kantor Bupati Berau. Dengan semakin bertambahnya
jumlah pasien yang harus dilayani maka pada bulan Juni 1986 rumah sakit
dipindahkan kembali untuk menempati gedung baru di Jalan Pulau
Panjang. Pada tahun 1990 dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah

Kabupaten Berau Nomor 203 tahun 1990 tanggal 27 Juli 1990 ditetapkan



nama RSUD dr. Abdul Rivai sebagai pengganti nama RSUD Kabupaten
Berau. Pada tanggal 15 Februari 1999 status Rumah Sakit Umum Daerah
dr. Abdul Rivai ditetapkan sebagai Rumah Sakit Tipe C oleh Menteri
Kesehatan dengan Surat Keputusan Nomor 124/MENKES/SK/11/1999.
RSUD Dr. Abdul Rivai merupakan Rumah Sakit Tipe C Non
Pendidikan milik Pemerintah Kabupaten Berau. Rumah sakit tersebut
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 10
Tahun 2008 Tentang Pembentukan Organisasi L.embaga Teknis Daerah
Kabupaten Berau. Sifat bisnis rumah sakit adalah sosio ekonomi atau rnot
to profit dan lebih menekankan pada pelayanan sosial kepada masyarakat
tidak mampu dan sekaligus sebagai pusat pelayanan kesehatan bagi

masyarakat Propinsi Kalimantan Timur di Wilayah Utara.

3. Visi dan Misi
a. Visi

Visi RSUD Dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau adalah : ” Menjadi
Rumah Sakit Terakreditasi dan Kebanggaan Masyarakat
Kabupaten Berau ”.
Visi tersebut adalah kondisi yang akan dicapai RSUD Dr. Abdul Rivai
Kabupaten Berau pada tahun 2021 adalah sebagai berikut:
Terakreditasi dan Kebanggaan Masyarakat Kabupaten Berau
dalam paradigma kepuasaan terhadap layanan.
1) Beremphaty dan responsiveness, sigap, tanggap dan cepat dalam

melakukan tindakan.



2)

3)

4)

5)

6)

Assurance ; ramah, kompeten, mempunyai kredibilitas,
memberikan rasa aman dalam melayani.

Tangible,nyaman,indah, asri dan bersih.

Dependability (keandalan) : ketersediaan,reliabilitas dan daya
rawat.

Mudah, prosedur sederhana, murah, terjangkau dan terjamin
keamanannya.

Utama dalam pelayanan dan berkualitas.

Berstandar mutu dalam paradigma pemberdayaan karyawan

1)
2)

3)

4

5)

6)

7

8)

Bersama-sama dalam menyelesaikan masalah.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang sesuai
dengan profesi.

Andal (reliability), karyawan mempunyai hak dan kewajiban untuk
meningkatkan kompetensi sesuai dengan profesionalisme yang
dimiliki untuk meningkatkan keandalan SDM.

Dihargai, karyawan yang berprestasi berhak mendapatkan
penghargaan

Aspirasi,semua kebijakan berdasarkan aspirasi seluruh komponen
yang ada di rumah sakit

Remunerasi berdasarkan merit system, promosi berdasarkan jasa
dan prestasi.

Unggul,karyawan yang unggul dalam pelayanan dapat
penghargaan.

Tujuan, arah, pandangan sama menciptakan kesejahteraan.
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Berstandar mutu dalam paradigma institusi pemerintah

1) Bersama — sama institusi kesehatan lainnya dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat di wilayah Berau & sekitarnya.

2) Rujukan, menjadi rumah sakit rujukan di wilayah Kabupaten

Berau.

3) Mudah dalam bekerjasama untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat sekitar.

4) Turut serta berperanan dalam mewujudkan Visi Kabupaten Berau
dan Visi Provinsi Kalimantan Timur.

b. Misi

Misi RSUD Dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau adalah :

1) Mewujudkan sumber daya manusia yang profesional dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Merupakan misi untuk mewujudkan:

a) SDM Profesional, yaitu SDM yang memiliki kompetensi
sesuai kriteria profesinya dan senantiasa meningkatkan
kemampuannya untuk memberikan pelayanan terbaik kepada
pelanggan.

b) SDM Akuntabel, yaitu SDM yang bertanggung jawab terhadap
kewajiban dan tugasnya, terbuka terhadap perubahan dan
memiliki standar kinerja.

¢) SDM yang berorientasi pada pelanggan, bermakna orientasi
pelaksanaan  tugasnya semata-mata  ditujukan  untuk

terwujudnya kepuasan dan loyalitas pelanggan.



2)
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d) SDM Bertakwa, bercirikan : beriman, jujur, komitmen, kerja

keras, disiplin dan bertanggung-jawab.

Mewujudkan pelayanan yang berkualitas sesuai standar dengan

berwawasan lingkungan.

Merupakan misi untuk mewujudkan pelayanan kesehatan prima,

yaitu pelayanan yang (a) Lebih peka mengetahui kebutuhan

pelanggan; (b) Fokus menyediakan kebutuhan pelanggan; (c)

Kompetitif ; (d) Inovasi pelayanan baru; (¢) Menciptakan

kepuasan semua pihak.

a.

Pelayanan aman yaitu pelayanan yang meminimalkan
terjadinya 5 - D pada pasien (Death, Diseases, Disability,
Discomfort dan Dissatisfcation) dan aman bagi petugas
provider (K3RS).

Pelayanan yang informatif, yaitu pelayanan yang dapat
dipahami oleh pelanggan.

Pelayanan yang efektif adalah pelayanan kesehatan yang
sesuai dengan PDT (Pedoman Diagnosis & Terapi).

Pelayanan yang efisien adalah pelayanan yang sesuai prosedur
tetap.

Pelayanan Manusiawi, adalah pelayanan yang memenuhi
kebutuhan pasien sebagai manusia seutuhnya (Bio-Psiko-
Sosio-Kulturo-Religio) diperlakukan dengan Sopan-santun,

Kasih-Sayang dan Penuh Perhatian (SKSPP).



43074.pdf
62

f.  Memperhatikan aspek sosial, mengandung arti bahwa mutu
pelayanan yang diberikan tidak membedakan tingkat sosial-
ekonomi.

3) Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas sesuai standar.
Sarana dan prasarana yang berkualitas dan sesuai standar yaitu
sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung
operasional pelayanan rumah sakit telah sesuai dengan kriteria
rumabh sakit.

4) Menyelenggarakan tatakelola organisasi yang baik.

Merupakan misi untuk mewujudkan:

a. Menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan rumah sakit
yang sehat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Mengembangkan sistem informasi guna mendukung
peningkatan transparansi pengelolaan kepada publik.

c. Menciptakan sistem pemasaran yang sehat dengan berbasis
pada kepuasan pasien.

5) Mengembangkan unit usaha strategis dan meningkatkan kemitraan.
Terciptanya kemitraan dengan pihak ketiga yang saling

menguntungkan

4. Struktur Organisasi RSUD dr Abdul Rivai Berau
Sebagai tindak lanjut pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 41
Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, RSUD Dr.Abdul Rivai

adalah Lembaga Teknis Daerah sesuai Peraturan Pemerintah Daerah
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Nomor 10 Tahun 2008 tentang pembentukan Organisasi dan tata kerja
lembaga teknis daerah Kabupaten Berau, RSUD Dr.Abdul Rivai Kabupaten
Berau, sebagai unsur pendukung kepala Daerah dibidang penyelenggaraan
pelayanan kesehatan yang dipimpin oleh seorang Direktur yang
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah
dengan susunan organisasi sebagai berikut:
a. Direktur.
b. Tata Usaha, membawahi

1) Sub Bagian Perencanaan

2) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

3) Sub Bagian Keuangan
c. Bidang Pengembangan Baku Mutu dan Informasi, membawahi

1) Seksi Pengembangan Baku Mutu

2) Seksi Pengembangan Informasi dan pemasaran
d. Bidang Pelayanan Medik dan Penunjang Medik Membawahi

1) Seksi Ketenagaan, Mutu Pelayanan Medik dan Penunjang Medik

2) Seksi Prasarana,Sarana Pelayanan Medik dan Penunjang Medik
¢. Bidang Pelayanan Keperawatan

1) Seksi Mutu Pelayanan dan Asuhan Keperawatan

2) Seksi Ketenagaan dan Logistik keperawatan.

f. Kelompok Jabatan fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional untuk sementara ini berjumlah 13 (tiga

belas) Instalasi yang bertanggungjawab langsung kepada Direktur.

Adapun Instalasi tersebut terdiri dari :



Instalasi Rawat Jalan
Instalasi Rawat Inap
Instalasi Rawat Darurat
Instalasi PONEK
Instalasi Intensif
Instalasi Bedah
Instalasi Rekam Medik
Instalasi Laboratorium
Instalasi Radiologi
Instalasi Gizi

Instalasi Farmasi

Instalasi Rehabilitasi Medik
. Instalasi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit
Instalasi Kamar Jenazah dan Forensik

Instalasi Medical Cek Up
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Bagan Struktur organisasi RSUD dr Abdul Rivai Berau berdasar Peraturan

Pemerintah Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tersebut adalah sebagai berikut:

Direktur
L
Kelompok L Kepala bagian Tata ]
Jabatan Usaha
Fungsional ( N
] Ka.Sub.Bag.
Perencanaan
\ y,
! 1 [ Ka.Sub.Bag )
Kepala Bidang Kepala Bidang Kepala Bidang Umum &
Pengembanga Pelayanan Medik Pelayanan ~1 Kepegawaian
n & Keperawatan €
Baku Mutu & Penunjang
Informasi Medik (" )
Ka.Sub.Bag
-1 Keuangan
. Kepala Seksi \_ y
Ka. Seksi
Ka.Seksi 1 Ketenagaan, Mutu Mutu Pe&Iayanan
Pengembangan Pelayanan Medik & Asuh
Baku Mutu Penunjang Medik suhan
meme Keperawatan
e Ka.Seksie
Ka.Seksie ) o Seste K . &
P bal - rasarana, >arana
m englzfn;r &ngan Pelayanan Medik Keperawatan
Pemasaran L & Penuniang
Gambar. 4.1

Bagan Struktur organisasi RSUD dr Abdul Rivai Berau

5. Sumber Daya Manusia Rumah Sakit
Saat ini RSUD dr.Abdul Rivai memiliki 607 pegawai yang terdiri dari
Pegawai Negeri Sipil 414 orang, Pegawai tidak tetap 193 orang. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini :
Tabel 4.1 : Data Ketenagaaan RSUD dr Abdul Rivai Kab. Berau

Tahun 2015
Sumber Data : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 2015
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Status
Jenis Tenaga Kepegawaian | Jumlah
PNS |PTT
Tenaga Medis
1 | Dokter Spesilais 18 18
2 | Dokter Umum 12 8 20
3 | Dokter Gigi 3 3
4 | Apoteker 6 2 8
5 | D3 Farmasi 3 3 6
6 | SMF (Sekolah Menenga®: Farmasi) 4 4
7 | S1 dan D4 Perawat 15 5 20
8 | D3 Perawat 143 58 201
9 | Sarjana Kesehatan Masyarakat 7 4 11
10 | S1 Gizi 2 2
11 | D3 Gizi 5 5
12 | D3 Kebidanan 24 11 35
13 | D1 Kebidanan 8 8
14 | D3 Analis 9 4 13
15 | D3 Radiografer 6 6
16 | D3 Kesehatan Lingkungan 2 2
17 | D3 Elektromedik 3 3
18 | D3 Perekam Medis 2 2
19 | D4 Fisioterapi 1 1 2
20 | D3 Fisioterapi 2 2
21 | D3 Okupasi Therapy 11 1
22 | D3 Teknik Gigi 1 1
23 | D3 Anaesthesi 2 2
24 | D1 PMI 3 3
25 | SPK (Sekolah Perawat Kesehatan) 2 2
Sub Total 283 97 380
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Tenaga Non Medis
1 | Sarjana 30 4 34
2 | Sarjana Muda 5 5
3 [SLTA 69 62 131
4 |SLTP & SD 27 30
.S
JUMLAH TOTAL 414|193

6. Sarana Dan Prasan

a.

Poliklinik / Rawat Jalan

Instalasi Rawat Jalan dilayani oleh 15 klinik yang buka setiap hari

kerja. Adapun waktu pelayanan dapat dilihat pada table berikut ini :

NO POLIKLINIK / RAWAT | WAKTU
" | JALAN PELAYANAN
|1 | Klinik Unum 08.00 - 14.00
2 Klinik Anak 08.00 - 14.00
3 Klinik Bedah Umum 08.00 — 14.00
4 Klinik Penyakit Dalam 08.00 - 14.00 )
5 Klinik Mata 08.00 - 14.00
6 Klinik THT 08.00 - 14.00
7 | Klinik Kulit & Kelamin 08.00 — 14.00
'8 | Klinik Kebidanan & Kandungan | 08.00 —-14.00
9 Klinik Gigi 08.00-14.00 —
10 | Klinik Bedah Tulang 08.00 — 14.00
11| Klinik Kesehatan Jiwa, 08.00 — 14.00 ]
| 12| Klinik Syaraf 1 08.00 - 14.00
13 | Klinik Paru ~108.00-14.00
14 | Klinik Jantung 1 Kali dalam Sebulan
15 | Instalasi Gawat Darurat 24 jam

Tabel 4.2 :
Jenis dan Waktu Pelayanan Poliklinik / Rawat Jalan
RSUD dr Abdul Rivai Berau Tahun 2015

b. Medical Check Up (MCU) dan Pemeriksaan Kesebatan (KIR

Dokter) Pelayanan Medical Check Up (MCU) dan Pemeriksaan
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Kesehatan (KIR Dokter) dilaksanakan setiap hari kerja jam 08.00 —

14.00

c. Imstalasi Rawat Inap

Sarana Rawat Inap terletak di dalam RSUD dr Abdul Rivai Berau

yang masih terbuka belum adanya pagar khusus. Kapasitas Rawat

Inap RSUD dr Abdul Rivai Berau Tahun 2015 adalah sebagai berikut:

Kapasitas Instalasi Rawat Inap Berdasarkan Ruang Perawatan
RSUD dr Abdul Rivai Berau Tahun 2015

No [hAMA KELI:frAM KHUSU [ISOLAS JUMLAH
RUANGAN VIP | I I Il PICU | "
1 |ANGGREK 3 4 4 (14 [4 2 31
2  |BOUGENVILLE 4 6 |16 26
3 |CRYSANT 7 2 4P 22
4 |DAHLIA 6 8 [28 42
5 [EDELWEIS 7 , 7
6 [FLAMBOYAN 8 8 16
7  [PERINATOLOGI 10 10
8 |TERATAI 12 12
9 [ICU 4 4
JUMLAH 29 | 16 30 75 |4 14 2 170
Tabel 4.3 :

Pada Tabel 3 terlihat jumlah tempat tidur terbanyak pada kelas III yaitu

sebanyak 75 tempat tidur, Kelas II sebanyak 30 tempat tidur, VIP

sebanyak 29 Tempat tidur, Kelas I sebanyak 16 Tempat tidur, Kelas

Khusus sebanyak 14 tempat tidur, PICU sebanyak 4 tempat tidur, Isolasi

sebanyak 2 tempat tidur.
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a. Rawatan Intensif
Rawatan Intensif terdiri dari Puang ICU ruang PICU, Pelayanan di
ICU melayani pasien — pasien pasca bedah dan pasien — pasien
kegawatan. Ruang PICU untuk kegawatan anak, Pelayanan ICU dan
PICU selama 24 jam.
b. Instalasi Penunjang Medik.
Instalasi penunjang medik terdiri dari :
1) Laboratorium
2) Radiologi
3) Gizi
c. Instalasi penunjang pelayanan
1) IPSRS (Instalasi Pemeliharaan Rumah Sakit)
2) Loundry
3) Instalasi Listrik PLN :
e Kapasitas 500 KVA
e Tegangan 220 Volt
4) Genset Automatic :
1) Kapasitas 350 KVA
2) Tegangan 220 Volt
5) Air Bersih :
e PDAM
e Pompa air
e Pembelian Air bersih tangki bila PDAM tidak Mengalir

6) Instalasi Pemulasaran Jenazah



7. Anggaran

RSUD

dr Abdul rivai
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dalam melaksanakan kegiatan pelayanan,

mendapatkan 2 {dua) sumber anggaran yaitu APBD(bersumber dari

anggaran pemda) dan BLUD (bersumber dari hasil usaha rumah sakit)

Tabel 4.4 : Anggaran Pendapatan

ANGGARAN PENDAPATAN (Rp)
NO | TAHUN APBD BLUD JUMLAH
1 2011 61.777.544.379,20 | 31.018.108.375,02 | 92.795.652.754,22
2 2012 52.069.654.558,94 | 37.441.342.004,86 | 89.510.996.563,80
3 2013 68.602.388.982,94 | 36.722.054.758,28 | 105.324.443.741,22
4 2014 51.708.997.850,00 | 50.267.193.797,60 | 101.976.191.647,60
5 2015 71.304.318.390,00 | 40.401.709.813,38 | 111.706.028.203,38

8. Pelayanan Rumah Sakit
a. Pelayanan Administrasi rumah sakit terdiri dari dua sub bagian yakni :
1) Administrasi Umum, melayani :
a) Pengurusan surat-surat rujukan ke rumah sakit lain.
b) Pengurusan surat keterangan sehat/ sakit.
¢) Pengurusan Visum
2) Rekam Medik, merupakan bagian yang bertugas :
a. Mencatat semua kegiatan pelayanan rumah sakit baik
terhadap pasien rawat inap maupun rawai jalan.
b. Menyediakan data yang otentik dan valid sehingga menjadi
gambaran umum rumah sakit secara keseluruhan.
b. Pelayanan Medis

1) Pelayanan Rawat Jalan
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Jumlah Kunjungan pasien berdasarkan kunjungan pada poliklinik

rawat jalan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

O NAMA KUNJUNGAN TUMLAH
POLIKLINIK BARU LAMA
1 DALAM 1451 7556 9607
2 BEDAH 831 4005 4836
3 ANAK 1036 2209 3245
4 GIGI 774 2378 3152
5 KANDUNGAN 978 2118 3096
6 SYARAF 432 2523 2955
7 PARU 326 2086 2412
8 THT 633 1772 2405
9 MATA 671 1696 2367
10 KULIT 330 791 1121
11 JIWA 53 861 914
i2 ORTOPEDY 131 771 902
13 UMUM 259 16 675
14 JANTUNG 25 292 317
Tabel 4.5 :

Kunjungan Pada Poliklinik Rawat Jalan tahun 2015
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa angka kunjungan rawat jalan
tertinggi pada tahun 2015 adalah pada klinik Penyakit Dalam
yaitu 9007 pasien dau terendah pada poliklinik Jantung 317
. pasien.
2) Pelayanan Rawat Inap
Angka kunjungan pasien rawat inap RSUD dr Abdul Rivai

Berau dapat dilihat pada tabelberikut ini :

AMA
NO [RUANGAN

JUMLAH




1 JANGGREK 2307
2  [DAHLIA 2165
3 |CRYSANT 1613
4 IBOUGENVILE 1362
5 |[FLAMBOYAN 1220
6 [TERATAI 939
7 VK 815
8 |PERINATOLOGI 633
9 [EDELWEIS 485
1¢ |ICU 122
11 [IGD 114
12 |PONEK 31

13 MELATI 25

JUMLAH 11831

Tabel 4.6 : Kunjungan Rawat [nap
Berdasarkan Ruang perawatan Tahun 2015
Sumber Data : Sub Bagian Rekam Medis, 2015
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Berdasarkan tabel3 menunjukan bahwa angka kunjungan

pasien rawat inap berdasarkan ruang perawatan yang tertinggi

adalah pasien ruang Ruang perawatan Anggrek yakni 2.307

pasien Ruang Anggrek ini merupakan ruang perawatan anak

dan yang terendah adalah paisen ruang perawatan Melati yakni

25 pasien.

9. Penunjang Medis

a. Pelayanan Radioiogi

Data layanan radiologi dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

INO  JENIS PELAYANAN JUMLAH
1 Foto rontgen 8767
2 USG 11960
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3 IVP 98
4 Fistulografi 45
5 Uretrosistografi 25
6 CIL 27
7 CT Scan 878

Tabel 4. 7 : Pelayanan Radiologi tahun 2015

Pada Tabel 7 dapat dilihat jumlah pelayanan terbanyak pada
pelayanan Radiologi adalah pelayanan Foto Rontgen disusul USG
(Ultrasonografi), CT Scan, IVP  (Intra Venous Pyelography).
Fistulografi, CIL (Collon In Loop), dan Uretrosistografi.

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja
pegawai dalam realisasi penggunaan anggaran di Rumah Sakit Umum Daerah
dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau, can mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat kinerja pegawai dalam realisasi pengguanaan
anggaran Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau.

Fokus dalam penelitian ini mengacu pada penilaian kinerja PNS
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tahun 2011 yaitu Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP) dan Prestasi Kerja, yang mencakup antara lain adalah :
kuantitas, kualitas, waktu, komitmen, dan disiplin. Dengan"berlandaskan pada
teori sistem realisasi anggaran publik menurut Indra Bastian yaitu : Persiapan,
Proses, dan Penyelesaian. Jumlah informan yang diwawancara yang
berlangsung dari tanggal 23 januari sampai dengan 4 februari 2017 sebanyak 8

orang pegawai yang berstatus sebagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK).
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Penilaian kinerja dengan menggunakan SKP dan prestasi kerja, serta
realisasi anggaran ini diuraikan sebagai berikut :
1. Kuantitas

Yang dimaksud dengan "kuantitas" adalah ukuran jumlah atau
banyaknya hasil kerja yang dicapai.

Dari wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan, setiap tahunnya
bagaimanakah jumlah pekerjaan yang dibebankan kepada bapak/ibu,
bagaimanakah jumlah pekerjaan yang seharusnya dibebankan kepada
bapak/ibu, dan dalam melakukan pekerjaan selalu ada target yang akan
dicapai, bagaimana tingkat pencapaian kerja yang bapak/ibu hasilkan ?

Secara kuantitas pekerjaan yang dibebankan cukup banyak melebihi
beban yang seharusnya diterima baik dari persiapan, pelaksanaan, dan
penyelesaian, sehingga yang dikehendaki adalah beban yang sesuai dengan
tupoksi sebagaimana yang dikemukakan :

Informan AS tanggal 23 januari 2017 “ selama ini pekerjaan yang
diberikan cukup banyak, seharusnya sesuai dengan tupoksi, setiap tahun
kami melakukan evaluasi dan tiap tahun rumah sakit juga melakukan
evaluasi dan alhanidulillah terutama <dibidang Sava cukup bagus Pak”, dan
Informan AK 24 januari 2017 “ Beban pekerjaaan yan kami terima cukup
padat dan saya anggap melebihi beban yang wajar tapi bagaimanapun itu
adalah tugas yang harus kami laksanakan semampu kami, itulah yang kami
laksanakan. Beban yang harus kami kerjakan sesuai dengan topoksi yang
ada karena jika meiebihi topoksi tidak akan maksimal, target yang kami
rencanakan sekitar 90 %, karena suatu hal cuaca dan kendala lainnya target
yang tercapai hanya 80 % sampai dengan 85 %, demikian juga dengan
yang dikemukanan oleh empat Informan Lainnya.

Namun berbeda dengan yang dikemukan oleh dua informan bahwa :
Informan ST 4 februari 2017 “ masih dalam batas-batas normal,
seharusnya pekerjaan sesuai dengan tupoksi, selama ini belum ada
komplin yang menyatakan rendah, yang jelas telah sesuai dengan target.
Dan Informan HS 25 Januari 2017 “Tidak banyak pekerjaan yang
diberikan kepada saya, hanya pengaa alat kesehatan. Bagaimana seharsnya
yang tergantung direktur “.
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2. Kualitas

Yang dimaksud dengan "kualitas" adalah ukuran mutu setiaf) hasil
kerja yang dicapai.

Dari wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan, bagaimanakah
kecakapan bapak/ibu dalam menyelesaikan suatu pekerjaannya, pelatihan
apakah saja yang bapak/ibu perlukan untuk memenuhi kebutuhan
pekerjaan tersebut, mengapa bapak/ibu menerima pekerjaan ini, apa yang
bapak/ibu harapkan dari pekerjaan ini, bagaimanakah cara bapak/ibu
mengerjakan suatu pekerjaan, dan bagaimanakah respon atasan terhadap
hasil yang bapak/ibu kerjakan ?

Secara kualitas mutu setiap hasil kerja yang dicapai berdasarkan
respon atasan adalah cukup baik, baik dari persiapan, pelaksanaan, dan
penyelesaiannya, sebagaimana dikemukakan :

Informan AK 24 Januari 2017 “ untuk kecakapan dalam bekerja saya
tidak dapat mengukur, namun dalam menyelesaikan pekerjaan prinsipnya
kami berusaha untuk menyelesaikan sebaik mungkin. Managemen
pengelolaan blud dan penyusunan RKA, serta yang utama pengelolaan
keuangan karena sesuai dengan jabatan saya, saya harus melaksanakan
tupoksi ini, dan saya anggap saya mampu untuk melaksanakannya. kami
harapkan pekerjaan itu bisa berjalan dengan baik dan meningkat, ilmu
selalu berkembang, kita akan selalu mengikuti perkembangan itu agar idak
ketinggalan. perkerjaan harus jelas apa yang harus kita kerjakan, dan
mengetahui kemana hubungan dan koordinasinya agar pekerjaan itu sesuai
dengan target yang akan kita capai. Saya bekerja sudah cukup lama dan
banyak masukan yang diberikan oleh atasan.

Dan Informan HS 25 januari 2017 “ kecaapan itu relatif, yang jelas
kita bekerja sesuai dengan rambu-rambu, dan amanat perpres, Pelatihan
barang dan jasa. Alasan bahwa ini sesuai dengan kompetensi, bahwa kita
memenuhi syarat untuk pekerjaan ini, dan ini instruksi pimpinan dan
bentuk loyalitas kita kita harus taat terhadap pimpinan. harapannya
pekerjaan ini bisa dilaksanakan dengan baik. berpedoman pada peraturan
yang berlaku. respon atasan cukup baik”.
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Didukung oleh tiga informan lain : Saya kira dalam melaksanakan
pekerjaan ini, saya kira saya sudah cukup cakap dalam meaksanakannya.
pelatihan yang berhubungan dengan kepegawaian, masalah umum,
penaganan dan pengeloaan aset. pekerjaan ini dalah amanah, yang saya
harapkan program atau pekerjaan ini bisa berjalan dengan baik.
Melaksanaan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. respon
atasan selama ini, cukup baik, meskipun masih ada yang perlu
diperbaiaki”.

Sedangkan yang dikemukakan oleh : Informan AS dan JU tanggal 23
januari 2017 “ Biasanya kami tidak mengambil langsung suatu keputusan
Biasanya kami bekerja berkoordinasi dengan bidang yang lain dan bekerja
dengan teman-teman yang dan yang lainnya agar pekerjaan ini selesai
lebih cepat dan kami tidak boleh bekerja sendiri, Ada terutama
peningkatan SDM terutama sertifikasi karena di sini yang memiliki
sertifikasi sangat terbatas, pertama pelatihan pengadaan barang dan jasa,
karena sesuai dengan tupoksi kami, kami harapkan pekerjaan cepat selesai
bagus dan tidak ada merugikan orang lain secara pribadi Kami
menginginkan pekerjaan yang baik dan benar sehingga terselesaikan
dengan tepat wakiu, vang pertama kita harus memegang dulu
pedomannya juknis dan juklak nya dulu jadi kita tidak sembarangan
bekerja. bekerja semaksimal mungkin bersama-sama dengan teman di
bidang dan apa yang diperintahkan oleh atasan kita selesaikan dengan
baik, tinggal atasan saja yang menilainya yang jelas kita berusaha untuk
bekerja sebaik mungkin dan responnya selama ini kayaknya biasa-biasa
saja”.

. Wzaktu

Yang dimaksud dengan "waktu" adalah ukuran lamanya proses
setiap hasil kerja yang dicapai.

Dari wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan, menurut
bapak/ibu bagaimanakah wakt yang diberikan dalam menyelesaikan
setiap pekerjaan, jika diberikan waktu yang cukup dalam meyelesaikan
pekerjaan bagaimanakah bapak/ibu memanfaatkan waktu tersebut,
bagaimanakah respon bapak/ibu jika diminta untuk bekerja lembur,
bagaimanakah bapak/ibu mengatur waktu antara keperluan tugas dan
keperluan pribadi, dan selama berada ditempat kerja bagaimanakah

bapak/ibu memanfaatkan waktu ?
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Berdasarkan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan pada dasarnya
sudah cukup baik dari persiapan, pelaksanaan, sampai dengan
penyelesaian sebagaimana yang dikemukakan oleh :

Informan AS 23 januari 2017 “ masalah waktu saya kira lebih dari
cukup kita bekerja daripada dari pagi sampai siang segera waktu diam
demikian sangat cukup. kita manfaatkan waktu ltu dengan betul dan
berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan itu. Saya tidak setuju dengan
lembur itu pak, karena waktu yang telah diberikan sebaiknya kita
manfaatkan. kita mengutamakan keperluan tugas untuk pribadi ada waktu
tersendiri jadi di jam-jam tugasnya kita kerjakan tugas yang jelas waktu
tugas selesai, selesai pula pekerjaan kita. itu yang kami mau seperti itu.
kita tidak menumpuk pekerjaan Kalau waktu istirahat ya Kita istirahatya
kita manfaatkanlah waktu itu untuk menyelesaikan pekerjaan .

Dan Informan AK 24 januari 2017 “ saya kira waktu yang diberikan
cukup untuk menyelesaikan. akan kita manfaatkan sebaik-baiknya dan
tidak menunda-nunda pekerjaan. kalau memeng diperlukan untuk lembur
saya setuju jika memeng pekerjaan ada yang belum selesai. yang prioritas
adalah tugas dan untuk keperluan pribadi dapat dilaksanakan di luar waktu
bekerja. betul-betul kita gunakan sebaik-baiknya, kalau tidak ada
pekeraan diatas meja, kami terjun kelapangan, atau koordinasi denga
tema-teman yang ada ”.

Juga Informan HS dan empat informan lainnya 25 januari 2017 “
Mestinya waktu yang diberikan cukup dan jika tidak ada kendala waku
yang diberikan cukup. kita berusaha mengejar sesuai target pekerjaan
jangan sapai terlambat. lembur diminta atau tidak, jika diperlukan kita
akan lembur untuk menyelesaikan pekerjaan. selama ini tidak ada bentrok
masalah waktu, antara kepentingan tugas dan kepentingan pribadi , jika
diluar jam kerja diperlulkan untuk mengerjakan tugas yang sifatnya
prioritas, ya kita harus kerjakan. jika ada waktu yang luang kita
manfaatkan untuk membaca aturan-aturan, atau terjun kelapangan melihat
temen-teman yang sedang bertugas.

Namun berbeda halnya dengan yang dikemukakan oleh : Informan
ST dan SR 04 februari 2017 “ waktu yang diberikan sangat sempit. jika
memang ada waktu kami gunakan untuk inengoreksi pekerjaan yang kami
telah kami kerjakan. kami siap, kita atur, yang penting semua pekerjaan
bisa terselesaikan, sepertinya selama ini, kami bekerja secara maksimal “.

. Komitmen.

Yang dimaksud dengan "komitmen" adalah kemauan dan

kemampuan untuk ' menyelaraskan sikap dan tindakan PNS untuk
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mewujudkan tujuan organisasi dengan mengutamakan kepentingan dinas
daripada kepentingan diri sendiri, seseorang, dan atau golongan.

Dari wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan, seharusnya
bagaimanakah sikap bapak/ibu terhadap setiap pekerjaan yang akan
diberikan, bagaimanakah sikap bapak/ibu terhadap segala resiko atas
pekerjaan yang diberikan, bagaimana bapak/ibu menempatkan
kepentingan pekerjaan terhadap kepentingan pribadi, jika diperintah atasan
bagaimana sikap bapak/ibu, dan bagaimanakah tanggungjawab bapak/ibu
terhadap pekerjaan yang diberikan ?

Secara komitmen seluruh informan mengatakan mementingkan dan
mengutamakan masalah pekerjaan yang diberikan baik mulai persiapan,
pelaksanaan pekerjaan, dan penyelesaian pekerjaan sebagaimana yang
dikemukakan oleh :

Informan AS 23 januari 2017 “ pekerjaan itu harus selesai pada hari ini dia
jangan kita menunda-nunda pekerjaankarena menunda pekerjaan
menambah beban kita. semua pekerjaan pasti beresiko pak, tidak ada
pekerjaan yang tidak beresikoya kita berusaha untuk mengurangi resiko
pak. rata-rata kita mementingkan pekerjaan kita dibanding kepentingan
pribadi kita, tapi kii2 berusaha untuk mengatur waktu yang tepat. kami
siap apapun perintah atasan. kami berusaha untuk menyelesaikan
pekerjaan yang kita kerjakan dan tetap bertanggung jawab “. Dan
Informan AK 24 januari 2017 “ Jika pekerjaan itu memang bidang kita,
kita harus kerjakan sebaik-baiknya, jika diluar bidang kita maka kita juga
berusdha untuk membantu menyelesaikannya semampu kita. setiap
pekerjaan memang ada resiko, dan kita akan terima segala resiko yang ada“
yang penting kita bekerja sesuai dengan kridor yang ditentukan, sehingga
apapun yang terjadi itu sudah menjadi tanggung jawab kita. kita akan
mengatur waktu sesuai dengan kepentingan pekerjaan jika memang
diperlukan untuk tugas ya kita manfaatkan untuk tugas jika memang
untuknya untuk pribadi ya kita manfaatkan untuk pribadi. akan kita ikuti
selama sesuai dengan tugas dan tanggung jawab kita dirumah sakit ini.
saya bertanggung jawab dengan tugas yang selama ini diberikan kepada
saya, dan siap jika memang harus ditegur”. serta enam Informan lainnya .
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5. Disiplin

Yang dimaksud dengan "disiplin" adalah kesanggupan Pegawai
Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan atau peraturan
kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman
disiplin.

Dari wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan, bagaimana
tanggapan bapak/ibu terhadap prosedur kerja yang berlaku, dan
bagaimanakah sikap bapak/ibu terhadap aturan jam kerja yang
diberlakukan ?

Secara disiplin seluruh pegawai sudah cukup bagus, baik disiplin
dalam persiapan pekerjaan, pelaksnaan pekerjaan, maupaun penyelesaian
pekerjaan sebagaimana yang dikemukakan oleh :

Informan AS 23 januari 2017 “ yang jelas jika harus taat. maunya

kami waktunya lebih panjang agar pekerjaan jadi panjang agar pekerjaan
lebih mudahdiselesaikan “.dan Informan HS 25 januari 2017 “ prosedur
yang harus kita jalankan. aturan jam kerja yang ada harus kita ikuti “.
Serta enam informan lainnya : Prosedur kerja cukup baik, namun masih
ada yang perlu diperbaiki. berkaitan jam kerja ini, perlu disesuai dengan
tempat lain, bekerja selama 5 hari dari pagi hingga sore, agar dalam satu
hari seluruh pekerjaan dapat rampung, dan tidak harus menunggu besok,
kita harus komitmen denagan prosedur yang berlaku. Tenntang waktu kita

harus taat terhadap waktu yang telah ditentukan “.

6. Faktor Pendukung dan Penghambat
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan
menjelaskan bahwa secara umum apa saja faktor-faktor yang mendukung
kinerja pegawai dalam realisasi pengguanaan anggaran Rumah Sakit

Umum Daerah dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau ? ”
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Apa saja faktor-faktor yang menghambat kinerja pegawai dalam
realisasi pengguanaan anggaran Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul
Rivai Kabupaten Berau ?

a. Secara kualitas mutu setiap hasil kerja yang dicapai berdasarkan
respon atasan adalah cukup baik, baik dari masalah persiapan,
pelaksanaan pekerjaan, maupun dalam hal penyelesaian pekerjaan.

b. Berdasarkan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan pada dasarnya
sudah cukup. baik dari masslah persiapan, pelaksanaan pekerjaan,
maupun dalam hal penyelesaian pekerjaan.

c. Secara komitmen seluruh informan mengatakan mementingkan dan
mengutamakan masalah pekerjaan yang diberikan. baik dari masalah
persiapan, pelaksanaan pekerjaan, maupun dalam hal penyelesaian
pekerjaan.

d. Secara disiplin seluruh pegawai sudah cukup bagus. baik, baik dari
masalah persiapan, pelaksanaan pekerjaan, maupun dalam hal

penyelesaian pekerjaan.

Apa saja faktor-faktor yang menghambat kinerja pegawai dalam
realisasi pengguanaan anggaran Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul
Rivai Kabupaten Berau 7 ”

a. Secara kuantitas pekerjaan yang dibebankan cukup banyak melebihi
beban yang seharusnya diterima, sehingga yang dikehendaki adalah
beban yang sesuai dengan tupoksi. Baik dari masalah persiapan,

pelaksanaan pekerjaan, maupun dalam hal penyelesaian pekerjaan.
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b. Pegawai menghendaki agar surat keputusan (SK) tentang penanggung
jawab kegiatan keuangan dan dokumen pendukung pekerjaan sebagai
acuan dalam inelaksanakan kegiatan di terbitkan di awal tahun, akan
tetapi selama ini diterbitkan bersamaan dengan zkan kegiatan atau
pekerjaan. Baik dari masalah persiapan, pelaksanaan pekerjaan,
maupun dalam hal penyelesaian pekerjaan.

c. Pelaksanaan realisasi anggaran, mulai dari pelaksanaan evaluasi yang
hanya dlaksanakan di akhir tahun, yang seharusnya dilakukan setiap
triwulan, keterbatasan anggaran, kebutuhan pelatihan yang waktu
pelaksanaannya tidak sesuai dengan jadwal, rasa khawatir terhadap
resiko hukum terhadap pelaksana kegiatan terutama PPK, perencanaan
yang belum sesuai.

d. Penyelesaian pekerjaan yang terkait bagaimana proses pertanggung
jawaban hasil pekerjaan melalui bukti surat pertanggungjawaban
(SPJ) dengan ini sangat beragam, SPJ dilaksanakan pada akhir tahun,
yang semestinya dilakukan setiap selesai pekerjaan, pertanggung

jawaban pekerjaan yang lambat karena melibat user.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitién yang dikemukakan di atas, maka berikut ini
penulis membahas dan menguraikan hasil penelitian tersebut berdasarkan fokus
penelitian Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tahun 2011 dan
Realisasi anggaran yang mencakup antara lain adalah : Sasaran Kinerja

Pegawai (SKP), Prestasi Kerja, dan Realisasi anggaran yang terdiri dari :
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1. Kuantitas

Kuantitas adalah ukuran jumlah atau banyaknya hasil kerja yang
dicapai.

Secara kuantitas pekerjaan yang dibebankan cukup banyak melebihi
beban yang seharusnya diterima, sehingga yang dikehendaki adalah beban
yang sesuai dengan tupoksi. Beberapa informan menyampaiakan bahwa :

“ Informan AS tanggal 23 januari 2017 “ selama ini pekerjaan yang
diberikan cukup banyak, seharusnya sesuai dengan tupoksi, Informan AK
24 januari 2017 “ Beban pekerjaaan yan kami terima cukup padat dan saya
anggap melebihi beban yang wajar tapi bagaimanapun itu adalah tugas
yang harus kami laksanakan semampu kami, itulah yang kami laksanakan.
Beban yang harus kami kerjakan sesuai dengan topoksi yang ada karena
jika melebihi topoksi tidak akan maksimal, Informan JU 26 januari 2017 «
Pekerjaanyang dibebankan kepada kami cukup banyak sehingga ada yang
tidak terselesaikan, yang seharusnya bisa terkaper dengan penambahan
julah tenaga.seharusnya sesuai dengan topoksi.banyak target yang tidak
tercapai, Informan SR 30 januari 2017 “ saya rasa pekcrjaan yang
dibebankan cukup banyak, dan saya rasa harus dikurangi, sesuai topoksi .

Secara teori diktakan bahwa metode klasifikasi pekerjaan
(classification method), yang disebut juga dengan metode deskripsi kelas
(grace description) , memungkinkan sebuah organisasi untuk menganalisis
pekerjaan-pekerjaannya dan menempatkannya dalam deskripsi-deskripsi
pekerjaan ke dalam kelas-kelas (grades) yang mencakup ruang lingkup
pekerjaan di dalam organisasi.

Jika dilihat dari beban pekerjaan yang diberikan begitu banyak,
maka, sehingga pegawai merasa beban terlalu berat yang pada akhirnya
menyebabkan terhambatnya pekerjaan atau bahkan tidak terselesaikannya

suatu pekerjaan, maka dapat dibuat sebuah metode klasifikasi pekerjaan

atau metode deskripsi kelas untuk menganalisis pekerjaan sehingga
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seorang pegawai dapat ditempatkan pada kelas mana seharusnya pegawai
itu ditempatkan, atau bagaimana beban pekerjaan yang harus diberikan.
Kuantitas kerja besar tersebt berarti pegawai narus berupaya dengan sekuat
tenaga untuk mencapai hasil kerja yang sesuai dengan target. Artinya,
pegawai harus selalu menyiapkan kondisi tubuh yang kuat dan sehat;
kondisi perasaan dan emosi yang penuh semangat; kondisi pikiran yang
jernih, tenang, dan kreatif. Jika persiapan ini melemah maka akibatnya
beban pekerjaan yang diberikan tidak akan terelesaikan.

Dengan demikan untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan,
maka para pegawai harus memiliki kemampuan dalam pelaksanaan
pekerjaan, sikap antusias merupakan suatu sikap yang perlu dimiliki setiap
pegawai. Antusiasme dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Saat pegawai bekerja dengan sepenuh hati,

dia akan lebih efisien dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

Kualitas

Kualitas adalah ukuran mutu setiap hasil kerja yang dicapai.

Secara kualitas mutu setiap hasil kerja yang dicapai berdasarkan
respon atasan adalah cukup baik. Artinya jika penilaian atasan terhadap
pekerjaan dapat menjadi tolak ukur dari kualitas pekerjaan maka kinerja
pegawai dianggap cukup baik hal ini disampaikan beberapa informan :

“ Informan AK 24 Januari 2017 “Saya bekerja sudah cukup lama dan
banyak masukan yang diberikan oleh atasan. Informan HS 25 januari 2017
respon atasan cukup baik”. Informan SR 30 januari 2017 “respon atasan
selama ini, cukup baik, meskipun masih ada yang perlu diperbaiaki”.

Informan SG 31 januari 2017 “. respon atasan cukup baik dan
mendukung”. Informan SL 2 februari 2017 “respon atasan baik-baik saja
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dan mendukung setiap pekerjaan”. Informan ST 4 februari 2017 “belum
ada teguran yang serius yang saya terima dari atasan “.

Secara teori kata kinerja adalah terjemahan dari kata Per;formancé,
menurut scribner- Bantan English Dictionary, Terbitan Amerika (1979)
berasal dari kata “ to perfom “ dengan beberapa “ entries “ yaitu : (1)
melakukan, menjalankan, melaksanakan, (2) memenuhi atau
melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar, (3) melaksanakan atau
menyempurnakan tanggung jawab dan, (4) melakukan sesuatu yang
diharapkan oleh seseorang atau mesin.

Pada entres ke (4) yaitu melakukan sesuatu yang diharapkan oleh
seseorang, pada penelitian ini harapan seseorang adalah harapan pimpinan.
Maka kinerja pegawai dilihat dari respon yang disampaikan informan telah
sesuai dengan harapan seseorang yaitu pimpinan yang merupakan
gambaran dari kualitas pekerjaan atau ukuran mutu setiap hasil kerja yang
dicapai.

Sebenarnya pekerjaan berkualitas memerlukan arahan dan
koordinasi yang jelas dari kepemimpinan. Diperlukan kecerdasan
kepemimpinan untuk memaksimalkan potensi organisasi dengan
meningkatkan pengetahuan dari sumber daya manusia, agar sumber daya
manusia mampu melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin. Termasuk,
menyediakan database yang lengkap atas pekerjaan yang dikerjakan.
Semakin lengkap informasi, pengetahuan, data, dan cara kerja yang
terfokus pada mutu; maka, semakin berkualitaslah pegawai di internal

organisasi dalam memberikan kompetensi dan kualitas kerja.
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Setiap tindakan, rencana, aksi dan reaksi dari sebuah proses kerja
pegawai, haruslah mendapatkan perhatian penuh dari pimpinan. Setiap
pimpinan wajib menjadi orang-orang terdepan yang membantu, untuk
meyakinkan dan memotivasi setiap pegawai, agar dapat menciptakan
kualitas kerja dari keunggulan integritas pribadi.

Setiap pemimpin di masing-masing posisi haruslah cerdas
menangani semua kebutuhan individu yang dipimpin. Kualitas bukan saja
dihasilkan dari hal-hal yang terlihat, tapi juga dari hal-hal vang tidak
terlihat, seperti suasana hati pekerja. Bila suasana hati pekerja sedang tidak
baik, maka kualitas yang diharapkan pastilah tidak mampu dipenuhi.
Menjaga dan merawat suasana hati pekerja, agar selalu senang dan percaya
diri, akan membantu para pemimpin untuk mendapatkan kualitas kerja

terbaik.

Waktu
waktu adalah ukuran lamanya proses setiap hasil kerja yang dicapai.
Berdasarkan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan atau lamanya
proses hasil kerja yang dicapai pada dasarnya sudah cukup beberapa
informan menyampaikan bahwa :

Informan AS 23 januari 2017 “ masalah waktu saya kira lebih dari cukup
kita bekerja daripada dari pagi sampai siang segera waktu diam demikian
sangat cukup. kita manfaatkan waktu Itu dengan betul dan berusaha untuk
menyelesaikan pekerjaan itu. “. Informan AK 24 januari 2017 “ saya kira
waktu yang diberikan cukup untuk menyelesaikan.”. Informan HS 25
januari 2017 “ Mestinya waktu yang diberikan cukup dan jika tidak ada
kendala waku yang diberikan cukup. Informan JU 26 januari 2017 * saya
kira waktu yang diberikan sudah cukup, “. Informan SG 31 januari 2017
waktu yang diberikan dalam melaksanakan pekerjaan saya kira cukup. “.
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Informan SL 2 februari 2017 “ waktu yang diberikan cukup untuk
meyelesaikan seluruh pekerjaan yang ada.”

Secara teori bahwa kiierja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan
dan yang tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada
organisasi yang antara lain termasuk :

a. Kuantitas kcluaran.
b. Kualitas keluaran
c. Jangka waktu keluaran

d. Kehadiran di tempat kerja

o

Sikap kooperatif

Banyak kontribusi yang diberikan oleh pegawai terhadap organisasi
dapat dilihat dari bagaimana pegawai itu memanfaatkan waktu yang
diberikan, jika pegawai menganggap bahwa waktu yang diberikan telah
cukup, ini berarti telah ada kesesuaian antara waku dan beban pekerjaan
yang diberikan.

Kadang pegawai harus mengorganisasikan kembali persepsinya
bahwa ketepatan penggunaan waktu dan penyelesaian tugas yang
maksimal tanpa tergesa merupakan mencapaian target tujuan yang
ditentukan, walaupun sulit sekali untuk mendié;iplinkan diri bagi pegawai
yang sudah terbiasa dengan ritme kerja yang lamban. Ada upaya dari
dalam diri yang mengatakan harus mengerjakan sesuatu dengan cepat.
Persepsi menunda-nunda pekerjaan haruslah dihilangkan, karena dapat

menghambat pekerjan. Jika persepsi negatif ini senantiasa melandasi
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dalam penyelesaian pekerjaan maka sebanyak apapun waktu yang

diberikan tidak akan pernah cukup.

Komitmen.

Komitmen adalah kemauan dan kemampuan untuk menyelaraskan
sikap dan tindakan PNS untuk mewujudkan tujuan organisasi dengan
mengutamakan kepentingan dinas daripada kepentingan diri sendiri,
seseorang, dan atau golongan.

Secara komitmen seluruh informan mengatakan mementingkan dan
mengutamakan masalah pekerjaan yang diberikan seagaimana
disampaikan informan :

“ Informan AS 23 januari 2017 “rata-rata kita mementingkan pekerjaan
kita dibanding kepentingar. pribadi kita, tapi kita berusaha untuk mengatur
waktu yang tepat. kami siap apapun perintah atasan. kami berusaha untuk
menyelesaikan pekerjaan yang kita kerjakan dan tetap bertanggung jawab
“. Informan AK 24 januari 2017 “ Jika pekerjaan itu memang bidang kita,
kita harus kerjakan sebaik-baiknya, jika diluar bidang kita maka kita juga
berusaha untuk membantu menyelesaikannya semampu kita.” .Informan
HS 25 janyuari 2017 * pekerjaan itu amanah, harus kita laksanakan dengan
baik dan semaksimal mungkin. setiap pekerjaan ada resiko dan kita siap
dan harus bertangung jawab. dalam memanfaatkan waktu, kita utamakan
kepentingan tugas jika sedang bertugas, dan pekerjaan pribadi diluar jam
kerja.”. Informan JU 26 januai 2017 “ kami selalu siap menerima
pekerjaan, asalkan mampu. sikap terdapap resiko pekerjaan, kami selalu
siap menerima segala resiko. mengutamakan keentingan pekerjaan. kami
siap untuk diperintah atasan. senantiasa siap dan bertanggung jawab
terhadap pekerjaan “. Informan SR 30 januari 2017 “ berkomitman bahwa
pekerjaan itu harus diselesaikan dengan secepat mungkin. resiko pekerjaan
harus kita koordinasikan dan konsultasikan kepimpinan. selama berada
dikantor kami fokuskan pada pekerjaan kantor. . Informan SG “ kita
harus komitmen dengan pekerjaan, kalau memang harus dikerjakan ya,
harus dikerjakan. “. Informan SL 02 februari 2017 “ kita bertanggung
jawab penuh terhadap pekerjaan yang sudah diberikan. kita harus berupaya
bekerja berdasarkan peraturan yang berlaku. kita mendahulukan pekerjaan,
dan kemudian baru melaksanakan keperluan pribadi. jika kita diberi
instruksi oleh atasan kita akan melaksanakannya dengan baik. kami
bertanggung jawab penuh dengan ekerjaan yang diberikan “. Informan ST
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04 februari 2017 “ selalu diterima dan dilaksanakan semaksimal mungkin
sesuai dengan kemampuan. harus menerima resiko yang ada. sesuai
prioritas, dijam kerja kita upayakan untuk meyelesaikan pekerjaan. dapat
menerima, saya pikir saya sudah bertanggung jawab dengan pekerjaan “.

Pada dasarnya melaksanakan komitmen sama saja artinya dengan
menjalankan kewajiban, tanggung jawab, dan janji yang membatasi
kebebasan seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi karena sudah punya
komitmen maka dia harus mendahulukan apa yang sudah dijanjikan buat
organisasinya ketimbang untuk hanya kepentingar dirinya. Di sisi lain
komitmen berarti adanya ketaatan seseorang dalam bertindak sejalan
dengan janji-janjinya. Semakin tinggi derajad komitmen pegawai semakin
tinggi pula kinerja yang dicapainya.

Budaya kerja dalam organisasi diaktualisasikan sangat beragam.
Bisa dalam bentuk dedikasi/loyalitas, tanggung jawab, kerjasama,
kedisiplinan, kejujuran, ketekunan, semangat, mutu kerja, keadilan, dan
integritas kepribadian. Semua bentuk aktualisasi budaya kerja itu
sebenarnya bermakna komitmen. Ada suatu tindakan, dedikasi, dan
kesetiaan seseorang pada janji yang telah dinyatakannya untuk memenuhi
tujuan organisasi dan individunya, sehingga komitmen yang tinggi
merupakan  cerminan dari  pegawai  untuk  bekerja  secara
bertanggungjawab, yang pada akhirnya seorang pegawai akan senantiasa
mementingkan pekerjaannya.

Dan apabila setiap pegawai dalam organisasi memiliki suatu
komitmen yang besar untuk melakukan yang terbaik bagi pekerjaannya

masing-masing, tentunya hal itu merupakan suatu modal besar bagi
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organisasi dalam mewujudkan cita-citanya. Sehingga betapa pentingnya

sebuah komitmen bagi keberlangsungan hidup sebuah organisasi.

Disiplin

Disiplin adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati
kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan dan atau peraturan kedinasan yang apabila tidak
ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.
Secara disiplin seluruh pegawai sudah cukup bagus beberapa informan
menyampaikan :
Informan AS 23 januari 2017 “ yang jelas jika harus taat. <. Informan 24
januari 2017 “ Prosedur yang ada sudah bagus, saya kira sudah sesuai
dengaturan jam kerja yang berlaku. melaksanakan tugas sesuai perintah
dan sesuai koridor, sejauh ini tadak ada masalah “ . Informan HS 25
januari 2017 “ prosedur yang harus kita jalankan. aturan jam kerja yang
ada harus kita ikuti “. Informan JU 26 januari 2017 “ bagus, baik, kita
harus mematuh prosedur yang ada. siap mengikuti aturan waktu .
Informan SR 30 januari 2017 *“ Prosedur kerja cukup baik, namun masih
ada yang perlu diperbaiki. Informan SG 31 januari 2017 “ kita harus
komitmen denagan prosedur yang berlaku. Tenntang waktu kita harus taat
terhadap waktu yang telah ditentukan “. Informan SL 2 februari 2017 “
kami ikuti dengan baik birokrasi yang ada. saya kira aturan itu sudah baik

“ Informan ST 4 februari 2017 < masih bisa diikuti, dan tidak berbelit-
belit. sudah sesuai “.

Secara teori prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan

.‘kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Disiplin kerja merupakan suatu proses perkembangan konstruktif

bagi pegawai yang berkepentingan karena disiplin kerja ditunjukan pada

tindakan bukan orangnya. Disiplin juga sebagai proses latihan pada
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pegawai agar para pegawai dapat mengembangkan kontrol diri dan agar
dapat menjadi lebih efektif dalam bekerja. Ketaatan terhadap aturan yang
dinyatakan oleh informan merupakan wujud dari kesungguhan pegawai
untuk bekerja secara bertangung jawab.

Dengan demikian disiplin kerja pegawai tersebut merupakan
pendukung terlaksananya kinerja yang baik sehingga tercapai realisasi

kerja yang baik pula.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan pegawai di

Rumah Sakit Umum dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau yang berstatus sebagai

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan berdasarkan fokus penelitian Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tshun 2011 dan Realisasi anggaran

yang mencakup antara lain adalah : Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), Prestasi

Kerja, dan Realisasi anggaran dapat disimpulkan bahwa :

1. Dalam realisasi peuggunaan anggaran secara kuantitas pekerjaan yang
dibebankan kepada pegawai cukup banyak melebihi beban yang seharusnya
diterima.

2. Secara kualitas mutu setiap hasil kerja yang dicapai dalam realisasi
penggunaan anggaran berdasarkan respon atasan adalah cukup baik.
Artinya jika penilaian atasan terhadap pekerjaan dapat menjadi tolak ukur
dari kualitas pekerjaan maka kinerja pegawai dianggap cukup baik.

3. Berdasarkan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan atau lamanya proses
hasil kerja yang dicapai pada dasarnya sudah cukup. Secara komitmen
seluruh informan mengatakan mementingkan dan mengutamakan'masalah
pekerjaan yang diberikan sebagaimana disampaikan. Secara disiplin seluruh
pegawai sudah cukup bagus, dengan demikian disiplin kerja pegawai
tersebut merupakan pendukung terlaksananya kinerja yang baik sehingga

tercapai realisasi kerja yang baik pula.
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4. Secara persiapan sering terjadi keterlambatan penerbitan SK. Dengan
demikian keterlambatan penerbitan Surat Keputusan (SK) ini menjadi
penghambat terlaksananya kegiatan atau realisasi anggran di Rumah Sakit
Umum dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. Secara Pelaksanaan evaluasi
realisasi pengguanaan anggaran hanya dilaksanakan di akhir tahun, yang

seharusnya dilakukan setiap triwulan.

B. Saran

1. Agar dibuat sebuah metode klasifikasi pekerjaan atau metode deskripsi
kelas untuk menganalisis pekerjaan sehingga seorang pegawai dapat
ditempatkan pada kelas mana seharusnya pegawai itu ditempatkan, atau
bagaimana beban pekerjaan yang harus diberikan.

2. Perlu adanya peningkatan terhadap mutu kerja pegawai dalam
melaksanakan realisasi anggaran.

3. Penerbitan surat keputusan (SK) seharusnya dilakukan sebelum berjalannya
kegiatan.

4. Adanya evaluasi kegiatan yang dilakukan secara bertahap setiap tiga bulan
atau Triwulan.

5. Perlu adanya pelatihan dan pendidikan untuk meminimalkan resiko hukum
sehingga meningkatkan motivasi dan semanagat dalam melaksanakan

kegiatan atau pelaksanaan realisasi anggaran.
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Kepada Ykh :
Universitas Terbuka
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Di — Samarinda.

Menindak lanjuti surat dari Universitas Terbuka Unit
Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Samarinda tanggal 09
Januani 2017 dengan nomor : 022.UN31,46/LL/2017 tentang
Permohonan Izin Pengumpulan Data Penelitian Penyusunan
Tugas Akhir Program Magister (TAMP), atas nama Mahasiswa

tersebut di bawah ini :

NO Nama / Nim

Judul Tesis

1. | Arief Suryanto
500894895

Evaluasi Program Pendidikan dan
Latihan Pada Tenaga Fungsional
Perawat dan Bidan di RSUD dr. Abdul
Rivai Kabupaten Bearau.

2. | Murhadi Subowo

Implementasi kebijakan Badan

500895328 Layanan Umum Daerah di RSUD dr.
Abdul Rivai Kabupaten Berau.

3. | Syahmardan Kinerja Pegawai Dalam Realisasi

500895335 Penggunaan Anggaran di RSUD dr.
Adul Rivai Kabupaten Berau.

4. | Mardia Implementasi Kebijakan Peraturan

500895263 Menteri Kesehatan Nomor 269 Taun

2008 Tentang Rekam Medis di RSUD
dr. Abdul Rivai Tanjung Redeb Kab.
Berau. '

5. | Hendry Supriadi
500894903

Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan
dan Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai RSUD dr. Abdul Rivai
Kabupaten Berau.

6. | Erva Anggriana
500895184

Pengaruh Kualitas Pelayanan Tenaga
Paramedis dan Kelengkapan
Tehnologi Informasi Terhadap Pasien
Rawat Inap di RSUD dr. Abdul Rivai
Kabupaten Berau.
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7. | Eka Hadiwijaya
500895177

Gaya  Kepemimpinan  Terhadap
Kinerja di RSUD dr. Abdul Rivai
Kabupaten Berau

8. | Yulianti Syari
500895177

Pengaruh Kualitas Pelayanan
Keperawatan Terhadap Kepuasan
Pasien di Instalasi Gawat Darurat
RSUD dr. Abdul Rivai Berau.

Pada prinsipnya kami pihak RSUD dr. Abdul Rivai menyetujui
permohonan izin Pengumpulan Data Penelitian Penyusunan
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) tersebut.

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatiannya diucapkan

terimakasih.

Tembusan :
1. Universitas Terbuka UPBJJ-UT
2. Yang Bersangkutan
3. Arsip.

Tanjung Redeb, 17 Januari 2017
Direktur,

H. Anda Kusmayadi.,.SH
Nip. 19590525 198603 1 028
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PERMOHONAN UNTUK MENJADI INFORMAN

Kepada Ykh,
Bapak/Ibu/Saudara/i, .......cccccocvmininiininrninieneeeen
Di — Tanjung Redeb

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

Segala puji bagi Allah Subhanahu wata’ala dan Sholawat kepada Nabi
Muhammad Shallallohu ‘alaihi wassallam. Semoga bapak ibu selalu dalam limpahan
kemulyaan dan kebaikan-Nya. Amiin.

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Syahmardan

NIM : 500895335

Adalah mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister Ilmu Administrasi
Bidang Minat Administrasi Publik di Universitas Terbuka (UT) yang sedang
menyelesaikan Karya Tulis [lmiah tentang “KINERJA PEGAWAI DALAM
REALISASI PENGGUNAAN ANGGARAN DI RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH dr. ABDUL RIVAI KABUPATEN BERAU”

Dengan ini saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk
memberikan pendapat dan tanggapan terhadap penelitian yang saya lakukan saat ini.

Penelitian ini tidak merugikan Saudara/1 sebagai informan, kerahasiaan semua
informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Apabila Saudara/i menyetujui, maka saya mohon untuk menandatangani

lembar persetujuan, atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

Tanjung Redeb, Januari 2017

Peneliti

(Syahmardan)
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LEMBAR PERSETUJUAN INFORMAN

Setelah membaca dan memabhaini isi penjelasan pada halaman pertama maka

saya :

NIP e

JADALAN: oottt srreaeraae e

bersedia turut berpartisipasi sebagai informan dalam penelitian yang dilakukan oleh
saudara Syahmardan mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister [lmu Administrasi
Bidang Minat Administrasi Publik di Universitas Terbuka (UT), dengan judul
“KINERJA PEGAWA] DALAM REALISASI PENGGUNAAN ANGGARAN
DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr. ABDUL RIVAI KABUPATEN
BERAU”

Demikian lembar persetujuan ini saya isi dengan seberar-benarnya agar dapat

digunakan sebagaimana mestinya.
Tanjung Redeb, .....cccccecveeircennccns 2017

Informan
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PEDOMAN WAWANCARA

KINERJA PEGAWAI

A. Kuantitas
1. Setiap tahunnya bagaimanakah jumlah pekerjaan yang
dibebankan kepada bapak/ibu ?
2. Bagaimanakah jumlah pekerjaan yang seharusnya dibebankan
kepada bapak/ibu ?
3. Dalam melakukan pekerjaan selalu ada target yang akan dicapai,

bagaimana tingkat pencapaian kerja yang bapak/ibu hasilkan ?

B. Kualitas

1. Bagaimanakah kecakapan bapak/ibu dalam menyelesaikan suatu
pekerjaannya ?

2. Pelatihan apakah saja yang bapak/ibu perlukan untuk memenuhi
kebutuhan pekerjaan tersebut ?

3. Mengapa bapak/ibu menerima pekerjaan ini ?

4. Apa yang bapak/ibu harapkan dari pekerjaan ini ?

5. Bagaimanakah cara bapak/ibu mengerjakan suatu pekerjaan ?

6. Bagaimanakah respon atasan terhadap hasi! yang bapak/ibu

kerjakan ?
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C. Waktu

1.

Menurut bapak/ibu bagaimanakah waktu yang diberikan dalam

menyelesaikan setiap pekerjaan ?

2. Jika diberikan waktu yang cukup dalam meyelesaikan pekerjaan
bagaimanakah bapak/ibu memanfaatkan waktu tersebut ?

3. Bagaimanakah respon bapak/ibu jika diminta untuk bekerja
lembur ?

4. Bagaimanakah bapak/ibu mengatur waktu antara keperluan tugas
dan keperluan pribadi ?

5. Selama berada ditempat kepa bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu ?

D. Komitmen

1. Seharusnya bagaimanakah sikap bapak/ibu terhadap setiap
pekenjaan yang akan diberikan ?

2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu terhadap segala resiko atas
pekerjaan yang diberikan ?

3. Bagaimana bapak/ibu menempatkan kepentingan pekerjaan
terhadap kepentingan pribadi ?

4. Jika diperintah atasan bagaimana sikap bapak/ibu ?

5. Bagaimanakah tanggungjawab bapak/ibu terhadap pekerjaan yang

diberikan ?
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E. Disiplin
1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap prosedur kerja yang
berlaku ?
2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu terhadap aturan jam kerja yang

diberlakukan ?

REALISASI ANGGARAN

A.Persiapan

1. Menurut bapak/ibu dalam pelaksanaan realisasi anggaran kapan
Surat Keputusan (SK) pelaksana seharusnya diterbitkan ?

2. Bagaimanakah kekuatan personel dalam struktur organisasi
pelaksana realisasi anggaran baik secara kuantitas maupun
kualitas ?

3. Dokumen Apa saja yang bapak/ibu perlukan sebelum
melaksanakan realisasi anggaran ?

4. Bagaimanakah keterlibatan bapak/ibu dalam perencanaan

pelaksanaan realisasi anggaran ?

B.Pelaksanaan
1. Apa yang menjadi tolak ukur bapak/ibu dalam memproritaskan
pelaksaan realisasi anggaran ?
2. Bagaimanakah proses evaluasi kemajuan pelaksanaan realisasi

anggaran di tenpat bapak/ibu bertugas ?
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3. Apa kendala yang bapak/ibu hadapi dalam melaksanakan realisasi
anggaran ?

4. Upaya apa saja yang bapak/ibu lakukan guna mengatasi kendala
dalam melaksanakan realisasi anggaran ?

5. Bagaimanakah prinsip yang bapak/ibu gunakan dalam
melaksanakan realisasi anggaran sehingga diperoleh hasil yang
terjangkau, berkualitas serta dapat dipertanggung jawabkan baik
dari segi fisik, keuangan maupun manfaatnya ?

6. Sebagai penanggungjawab pelaksana kegiatan, tentunnya
bapak/ibu dituntut mempunyai pengetahuan, baik secara
administrasi maupun teknis, bagaimana bapak/ibu memenuhi
tututan tersebut ?

7. Sebagai penanggungjawab pelaksanaan realisasi anggaran
bapak/ibu sangat rentan dengan masalah hukum, bagaimana

bapak/ibu menyikapi hal demikian, jelaskan?

C.Penyelesaian
1. Untuk mendukung pencapaian realisasi anggaran yang maksimal
bagaimanakah cara bapak/ibu melaksanakan penyampaian Surat
Pertanggungjawab (SPJ) ?
2. Bagaimanakah respon pimpinan terhadap hasil realisasi anggaran

yang telah bapak/ibu kerjakan ?
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Pertanyaan Penelitian

Informan AS 23 Januari 2017

KINERJA PEGAWALI
A. Kuantitas
1. Setiap tahunnya bagaimanakah

jumlah pekerjaan yang
dibebankan kepada bapak/ibu ?

. Bagaimanakah jumlah pekerjaan

yang seharusnya dibebankan

kepada bapak/ibu ?

. Dalam melakukan pekerjaan

selalu ada target yang akan
dicapai,  bagaimana  tingkat
pencapaian kerja yang bapak/ibu
hasilkan ?

B. Kualitas

1.

. Pelatihan

. Bagaimanakah

Bagaimanakah kecakapan
bapak/ibu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaannya ?

apakah saja yang
bapak/ibu perlukan untuk
memenuhi kebutuhan pekerjaan
tersebut ?

. Mengapa bapak/ibu menerima

pekerjaan ini ?

. Apa yang bapak/ibu ‘harapkan

dari pekerjaan ini ?

cara bapak/ibu
mengerjakan suatu pekerjaan ?

Selama ini pekerjaan yang diberikan
cukup banyak

seharusnya sesuai dengan tupoksi

setiap tahun kami  melakukan
evaluasidan tiap tahun rumah sakit
juga  melakukan  evaluasi dan
alhamdulillahterutama dibidang Saya
cukup bagus Pak

Biasanya kami tidak mengambil
langsung suatu keputusan Biasanya
kami bekerja berkoordinasi dengan
bidang yang lain dan bekerja dengan
teman-teman yang dan yang lainnya
agar pekerjaan ini selesai lebih
cepatdan kami tidak boleh bekerja
sendiri

Ada terutama peningkatan
SDMterutama sertifikasikarena Disini
yang memiliki sertifikasi sangat
terbataspertama pelatihan pengadaan
barang dan jasa

karena sesuai dengan tupoksi kami

kami harapkan pekerjaan cepat selesai
bagus dan tidak ada merugikan orang
lain secara pribadi Kami
menginginkan pekerjaan yang baik
dan benar sehingga terselesaikan
dengan tepat waktu

yang pertama kita harus memegang
dulu pedomannya juknis dan juklak




43074.pdf

6. Bagaimanakah respon atasan
terhadap hasil yang bapak/ibu
kerjakan ?

Waktu

1. Menurut bapak/ibu
bagaimanakah  waktu  yang
diberikan dalam menyelesaikan
setiap pekerjaan ?

2. Jika diberikan waktu yang cukup
dalam meyelesaikan pekerjaan
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu tersebut ?

3. Bagaimanakah respon bapak/ibu
jika diminta untuk bekerja
lembur?

4. Bagaimanakah bapak/ibu
mengatur waktn antara keperluan
tugas dan keperluan pribadi ?

5. Selama berada ditempat kerja
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu ?

Komitmen

1. Seharusnya bagaimanakah sikap
bapak/ibu terhadap setiap
pekerjaan yang akan diberikan ?

2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap segala resiko atas

nya dulu jadi kita tidak sembarangan
bekerja. bekerja semaksimal mungkin
bersama-sama dengan teman di bidang
dan apa yang diperintahkan oleh
atasan kita selesaikan dengan baik

tinggal atasan saja yang menilainya
yang jelas kita berusaha untuk bekerja
sebaik mungkin dan responnya selama
ini kayaknya biasa-biasa saja

masalah waktu saya kira lebih dari
cukup kita bekerja daripada dari pagi
sampai siang segera waktu diam
demikian sangat cukup

kita manfaatkan waktu ltu dengan
betul dan berusaha untuk
menyelesaikan pekerjaan itu

Saya tidak setuju dengan lembur itu
pak, karena wakm vang telah
diberikan sebaiknya kita manfaatkan

kita mengutamakan keperluan tugas
untuk pribadi ada waktu tersendiri jadi
di jam-jam tugasnya kita kerjakan
tugas yang ielas waktu tugas selesai,
selesai pula pekerjaan kita. itu yang
kami mau seperti itu

kita tidak menumpuk pekerjaan Kalau
waktu istirahat ya Kita istirahatya kita
manfaatkanlah waktu itu untuk
menyelesaikan pekerjaan

pekerjaan itu harus selesat pada har
ini dia jangan kita menunda-nunda
pekerjaankarena menunda pekerjaan
menambah beban kita

sémua pekerjaan pasti  beresiko
patidak ada pekerjaan yang tidak
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pekerjaan yang diberikan ?

3. Bagaimana bapak/ibu
menempatkan kepentingan
pekerjaan terhadap kepentingan
pribadi ?

4. Jika diperintah atasan bagaimana
sikap bapak/ibu ?

5. Bagaimanakah  tanggungjawab
bapak/ibu terhadap pekerjaan
yang diberikan ?

E. Disiplin
1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu
terhadap prosedur kerja yang
berlaku ?

2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap aturan jam kerja yang
diberlakukan ?

REALISASI ANGGARAN
A. Persiapan
1. Menurut bapak/ibu dalam
pelaksanaan realisasi anggaran
kapan Surat Keputusan (SK)

pelaksana seharusnya diterbitkan
?

2. Bagaimanakah kekuatan personel
dalam struktur organisasi
pelaksana realisasi anggaran baik

secara kuantitas maupun kualitas
?

3. Dokumen Apa saja yang
bapak/ibu  perlukan  sebelum

melaksanakan realisasi anggaran
()

4. Bagaimanakah keterlibatan
bapak/ibu dalam perencanaan
pelaksanaan realisasi anggaran ?

beresikoya kita berusaha untuk
mengurangi resiko pak

rata-rata kita mementingkan pekerjaan
kitadibanding kepentingan pribadikit
tapi kita berusaha untuk mengatur
waktu yang tepat

kami siap apapun perintah atasan

kami berusaha untuk menyelesaikan
pekerjaan yang kita kerjakan dan tetap
bertanggung jawab

yang jelas jita harus taat

maunya kami waktunya lebih panjang
agar pekerjaan jadi panjang agar
pekerjaan lebih mudahdiselesaikan

SK itu diterbitkan seharusnya sebelum
anggaran baru sehingga di bulan
Januari pekerjaan sudah bisa berjalan

kekuatan personil yang ada Saya kira
sudah cukup

dokumen anggaran dokumen usulan-
usulan

kami juga ikut menyusun sebelum
pelaksanaan anggaran
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B. Pelaksanaan
1. Apa yang menjadi tolak ukur
bapak/ibu dalam memproritaskan
pelaksaan realisasi anggaran ?

2. Bagaimanakah proses evaluasi
kemajuan pelaksanaan realisasi
anggaran di tenpat bapak/ibu
bertugas ?

3. Apa kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam  melaksanakan
realisasi anggaran ?

4. Upaya apa saja yang bapak/ibu
lakukan guna mengatasi kendala
dalamn  melaksanakan realisasi
anggaran ?

5. Bagaimanakah prinsip yang
bapak/ibu gunakan dalam
melaksanakan realisasi anggaran
sehingga diperoleh hasil yang
terjangkau,  berkualitas  serta
dapat dipertanggung jawabkan
baik dari segi fisik, keuangan
maupun manfaatnya ?

6. Sebagai penanggungjawab
pelaksana kegiatan, tentunnya
bapak/ibu dituntut mempunyai
pengetahuan, baik secara
administrasi maupun  teknis,
bagaimana bapak/ibu memenuhi

yang pertama kita berdasarkan hasil
evaluasi kegiatan tahun kemarin
mengerjakan pekerjaan yang betul-
betul memang prioritasdan
mengerjakan pekerjaan yang betul-
betul harus selesai pada tahun inidan
menyesuaikan  kebutuhan  Rumah
Sakit kita terutama sesuai dengan tipe
rumah sakit

selama ini evaluasi dilakukan di akhir
tahun, seharusnya evaluasi ailakukan

tiap bulan atau triwulan sehingga kita |

mengetahui berapa Sisa dana yang ada

rekening kegiatan ada yang sama,
sehingga hanya salah satu kode
rekening yang digunakan, alat atau
barang yang dibutuhkan ternyata
barangnya sudah ada sehingga
pengadaannya tidak dibutuhkan lagi
anggaran tidak terserap seluruhnya.

usaha untuk mengatasi kendala
kendala ini yaitu dengan
melaksanakan suatu pekerjaan yang
prioritas

yang jelas prinsip yang kami gunakan
adalah mengutamakan kepentingan
pelayanan

berusaha mengikuti perkembangan
secara terus menerus dan berusaha
untuk menambah pengetahuan dan
harus banyak belajar
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tututan tersebut ? yang namanya masalah hukum kita
7. Sebagai penanggungjawab | telah bekerja baik kadang masih

pelaksanaan realisasi anggaran | terkena masalah hokum jadi kita harus

bapak/ibu sangat rentan dengan | berpegang pada juknis dan aturan-

masalah hukum, bagaimana | aturan yang berlaku

bapak/ibu menyikapi hal

demikian, jelaskan?

selama 1ini spj diselesaikan pada akhir
tahun Semestinya SPG itu
dilaksanakan atau diselesaikan pada
saat pekerjaan itu selesai

C. Penyelesaian
1. Untuk mendukung pencapaian
realisasi anggaran yang
maksimal bagaimanakah cara
bapak/ibu melaksanakan
penyampaian Surat
Pertanggungjawab (SPJ) ?

respon atasan selama ini cukup bagus

2. Bagaimanakah respon pimpinan
terhadap hasil realisasi anggaran
yang telah bapak/ibu kerjakan ?
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Pertanyaan Penelitian

Informan AK
24 Januari 2017

| KINERJA PEGAWALI
A. Kuantitas
1. Setiap tahunnya bagaimanakah

jumlah pekerjaan yang dibebankan
kepada bapak/ibu ?

Bagaimanakah jumlah pekerjaan
yang scharusnya dibebankan kepada
bapak/ibu ?

Dalam melakukan pekerjaan selalu
ada target yang akan dicapai,
bagaimana tingkat pencapaian kerja
yang bapak/ibu hasilkan ?

B. Kualitas

1.

Bagaimanakah kecakapan bapak/ibu
dalam menyelesaikan suatu
pekerjaannya ?

Pelatihan  apakah saja  yang
bapak/ibu perlukan untuk memenuhi
kebutuhan pekerjaan tersebut ?

Mengapa  bapak/ibu  menerima

pekerjaan ini ?

Apa yang bapak/ibu harapkan dari
pekerjaan ini ?

Beban pekerjaaan yan kami
terima cukup padat dan saya
anggap melebihi beban yang
wajr tapi bagaimanapun itu
adalah tugas yang harus kami
laksanakan  semampu  kami,
itulah yang kami laksanakan.

beban yang harus kami kerjakan
sesuai dengan topoksi yang ada
karena jika melebihi topoksi
tidak akan maksimal

target yang kami rencanakan
sekitar 90 %, karera suatu hal
cuaca dan kendala lainnya target
yang tercapai hanya 80 %
sampai dengan 85 %.

untuk kecakapan dalam bekerja
saya tidak dapat mengukur,
namun dalam menyelesaikan
pekerjaan  prinsipnya  kami
berusaha untuk menyelesaikan
sebaik mungkin.

Managemen pengelolaan blud

dan penyusunan RKA, serta
yang utama pengelolaan
keuangan

karena sesuai dengan jabatan
saya, saya harus melaksanakan
tupoksi ini, dan saya anggap
saya mampu untuk
melaksanakannya.

kami harapkan pekerjaan itu bisa
berjalan dengan baik dan
meningkat, ilmu selalu
berkembang, kita akan selalu




43074.pdf

Bagaimanakah  cara  bapak/ibu
mengerjakan suatu pekerjaan ?

Bagaimanakah respon atasan
terhadap hasil yang Dbapak/ibu
kerjakan ?

Waktu

Menurut bapak/ibu bagaimanakah
waktu yang diberikan dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan ?

Jika diberikan waktu yang cukup
dalam  meyclesaikan  pekerjaan
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu tersebut ?

Bagaimanakah respon bapak/ibu jika
diminta untuk bekerja lembur ?

Bagaimanakah bapak/ibu mengatur
waktu antara keperluan tugas dan
keperluan pribadi ?

D. Komitmen

Selama berada ditempat kerja
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu ?
Seharusnya bagaimanakah sikap
bapak/ibu terhadap setiap pekerjaan
yang akan diberikan ?

mengikuti  perkembangan itu
agar idak ketinggalan.,
perkerjaan harus jelas apa yang
harus kita kerjakan, dan
mengetahui kemana hubungan
dan koordinasinya agar
pekerjaan itu sesuai dengan
target yang akan kita capai

saya bekerja sudah cukup lama
dan banyak masukan yang
dibrikan oleh atasan.

saya kira waktu yang diberikan
cukup untuk menyelesaikan.

akan kita manfaatkan sebaik-
baiknya dan tidak menunda-
nunda pekerjaan

kalau memeng diperlukan untuk
lembur saya setuju jika memeng
pekejaan ada yang belum
selesal.

yang prioritas adalah tugas dan
untuk keperivan pribadi dapat

dilaksanakan di luar waktu
bekerja.

betul-betul kita gunakan sebaik-
baiknya, kalau tidak ada
pekerjaan diatas meja, kami
terjun kelapangan, atau
koordinasi denga tema-teman
yang ada.

Jika pekerjaan itu memang

bidang kita, kita harus kerjakan
sebaik-baiknya, jika  diluar
bidang kita maka kita juga
berusaha  untuk  membantu
menyelesaikannya semampu
kita.
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2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap segala resiko atas pekerjaan
yang diberikan ?

3. Bagaimana bapak/ibu menempatkan
kepentingan pekerjaan  terhadap
kepentingan pribadi ?

4. Jika diperintah atasan bagaimana

sikap bapak/ibu ?

5. Bagaimanakah tanggungjawab
bapak/ibu terhadap pekerjaan yang
diberikan ?

E. Disiplin

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu
terhadap prosedur kerja yang berlaku
?

2. Bagaimanakah sikap  bapak/ibu
terhadap aturan jam kerja yang
diberlakukan ?

REALISASI ANGGARAN

A. Persiapan

1. Menurut bapak/ibu dalam | penerbitan SK lebih cepat lebih
pelaksanaan  realisasi  anggaran | bagus, sehigga di awal bulan kita
kapan Surat Keputusan  (SK) | sudah dapat bekerja.

setiap pekerjaan memang ada
resiko, dan kita akan terima
segala resiko yang ada yang
penting kita bekerja sesuai
dengan kridor yang ditentukan,
sehingga apapun yang terjadi itu
sudah menjadi tanggung jawab
kita.

kita akan mengatur waktu sesuai
dengan kepentingan pekerjaan
jika memang diperlukan untuk
tugas ya kita manfaatkan untuk
tugas jika memang untuknya
untuk pribadi ya kita manfaatkan
untuk pribadi

akan kita ikuti selama sesuai
dengan tugas dan tanggung
jawab kita dirumah sakit ini.

saya bertanggung jawab dengan
tugas yang sclama ini diberikan
kepada saya, dan siap jika
memang harus ditegur.

Prosedur yang ada sudah bagus,
hanya saja banyak yang beium
bisa melaksanakannya, kita
sebagai atasan sudah berusaha
memeberikan contoh terutama
jam datang dan punga kerja
harus tepat waktu.

saya sangat setuju sekali dengan

aturan waktu kerja  yang
diterapkan, saya kira sudah
sesuai dengaturan jam kerja
yang berlaku.




43074.pdf

pelaksana seharusnya diterbitkan ?

Bagaimanakah kekuatan personel
dalam struktur organisasi pelaksana
realisasi anggaran baik secara
kuantitas maupun kualitas ?

Dokumen Apa saja yang bapak/ibu
perlukan sebelum melaksanakan
realisasi anggaran ?

Bagaimanakah keterlibatan
bapak/ibu  dalam  perencanaan
pelaksanaan realisasi anggaran ?

Pelaksanaan

1.

Apa yang menjadi tolak ukur
bapak/ibu dalam memproritaskan
pelaksaan realisasi anggaran ?

evaluasi
realisasi
bapak/ibu

Bagaimanakah  proses
kemajuan  pelaksanaan
anggaran di  tenpat
bertugas ?

Apa kendala yang bapak/ibu hadapi
dalam  melaksanakan  realisasi
anggaran ?

upaya apa saja yang bapak/ibu
lakukan guna mengatasi kendala
dalam  melaksanakan  realisasi
anggaran ?7

Bagaimanakah prinsip
bapak/ibu gunakan

melaksanakan realisasi anggaran
sehingga diperoleh hasil yang
terjangkau, berkualitas serta dapat
dipertanggung jawabkan baik dari
segi  fisik, keuangan maupun

manfaatnya ?

yang
dalam

Sebagai penanggungjawab pelaksana

saya kira sdm kita masih kurang,
contohnya yang punya sertifikat
dirumah sakit ini masih kurang
sekali,di banding jumlah
pekerjaan yang ada.

yang kami butuhkan adanya, SK,
DPA, dan masih banyak hal lain
yang kami perlukan untuk
menyelesaikan pekerjan itu.

saya aktif dalam perencanaan
pekerjaan.

terutama yang sesuai dengan visi
dan misi rumah sakit

dalam melkasanakan evaluasi
adala pekerjaan yang cepat dan
ada pekerjaan yang lambat.

kendala banyak sekali, biasanya
barang atau alat-alat yang dan
luar itu datangnya lambat sekali,
karena faktor dai angkutan.

mempercepat lelang, yang mana

pekerjaan bisa segera
dilaksanakan, kita laksanakan
secepatnya. jangan kita

menunda-nunda pekerjaan.

prinsipnya dalam bekerja selalu
ada koordinasi, baik dengan
atasan maupun degan bawahan.

saya selalu mengikuti aturan-
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kegiatan, tentunnya  bapak/ibu
dituntut mempunyai pengetahuan,
baik secara administrasi maupun
teknis, bagaimana bapak/ibu
memenuhi tututan tersebut ?

Sebagai penanggungjawab
pelaksanaan  realisasi  anggaran
bapak/ibu sangat rentan dengan
masalah hukum, bagaimana

bapak/ibu menyikapi hal demikian,
jelaskan?

C. Penyelesaian

1.

Uatuk mendukung pencapaian
realisasi anggaran yang maksimal
bagaimanakah cara bapak/ibu
melaksanakan penyampatan Surat
Pertanggungjawab (SPJ) ?

Bagaimanakah respon pimpinan
terhadap hasil realisasi anggaran
yang telah bapak/ibu kerjakan ?

aturan yang baru, terutama
masalah  pengadaan, contoh
belanja dengan ekatalog, dengan
ckatalog pekerjaan lebih mudah.

saya selalu berkoordinasi dengan
badan-badan audit, pemeriksa,
dan kejaksaan,

yang jelas seharusnya SPJ itu
segara dilaksanakan

yang jelas kita sudah bekerja
maksimal, tapi masih belum
sesui  dengan target tang
diharapkan.
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Pertanyaan Penelitian

Informan HS
25 Januari 2017

KINERJA PEGAWAI

A. Kuantitas

1. Setiap tahunnya bagaimanakah
jumlah pekerjaan yang
dibebankan kepada bapak/ibu ?

2. Bagaimanakah jumlah pekerjaan
yang seharusnya dibebankan
kepada bapak/ibu ?

3. Dalam melakukan pekerjaan
selalu ada target yang akan

dicapai, bagaimana tingkat
pencapaian kerja yang bapak/ibu
hasilkan ?

Kualitas

1. Bagaimanakah kecakapan

bapak/ibu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaannya ?

2. Pelatihan apakah saja yang
bapak/ibu  perlukan  untuk
memenuhi kebutuhan pekerjaan
tersebut ?

3. Meungapa bapak/ibu menerima
pekerjaan ini ?

4. Apa yang bapak/ibu harapkan
dari pekerjaan ini ?

5. Bagaimanakah cara bapak/ibu
mengerjakan suatu pekerjaan ?

6. Bagaimanakah respon atasan

terhadap hasil yang bapak/ibu
kerjakan ?

Waktu

Tidak banyak pekerjaan yang
diberikan kepada saya, hanya pengaa
alat kesehatan.

Bagaimana seharsnya
tergantung direktur

yang

Selama ini cukup sesuai target

kecaapan itu relatif, yang jelas kita
bekerja sesuai dengan rambu-rambu,
dan amanat perpres

Pelatihan barang dan jasa.

Alasan bahwa ini sesuai dengan
kompetensi, bahwa kita memenuhi
syarat untuk pekerjaan ini, dan ini
instruksi  pimpinan  dan bentuk
loyalitas kita kita harus taat terhadap
pimpinan.

harapannya pekerjaan 1ini bisa
dilaksanakan dengan baik. .

berpedoman pada peraturan yang
berlaku.

respon atasan cukup baik
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Menurut bapak/ibu
bagaimanakah  waktu  yang
diberikan dalam menyelesaikan
setiap pekerjaan ?

Jika diberikan waktu yang
cukup dalam meyelesaikan
pekerjaan bagaimanakah
bapak/ibu memanfaatkan waktu
tersebut ?

Bagaimanakah respon bapak/ibu

jika diminta untuk bekerja
lembur ?

Bagaimanakah bapak/ibu
mengatur waktu antara

keperluan tugas dan keperluan
pribadi ?

Selama berada ditempat kerja
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu ?

D. Komitmen

1.

Seharusnya bagaimanakah sikap
bapak/ibu  terhadap  setiap
pekerjaan yang akan diberikan ?

Bagaimanakah sikap bapak/ibu

terhadap segala resiko atas
pekerjaan yang diberikan ?

Bagaimana bapak/ibu
menempatkan kepentingan

pekerjaan terhadap kepentingan
pribadi ?

Jika diperintah atasan
bagaimana sikap bapak/ibu ?

Mestinya waktu yang diberikan
cukup dan jika tidak ada kendala
waku yang diberikan cukup.

kita berusaha mengejar sesuai target
pekerjaan jangan sapai terlambat.

lembur diminta atau tidak, jika
diperlukan kita akan lembur untuk
menyelesaikan pekerjaan.

selama ini tidak ada bentrok masalah
waktu, antara kepentingan tugas dan
kepentingan pribadi , jika diluar jam
kerja diperlulkan untuk mengerjakan
tugas yang sifatnya prioritas, ya kita
harus kerjakan.

jika ada waktu yang luang kita
manfaatkan untuk membaca aturan-
aturan, atau terjun kelapangan
melihat temen-teman yang sedang
bertugas.

pckerjaan itu amanah, harus kita
laksanakan  dengan  baik  dan
semaksimal mungkin.

setiap pekerjaan ada resiko dan kita
siap dan harus bertangung jawab.

dalam memanfaatkan waktu, kita
utakan kepentingan tugas jika sedang
bertugas, dan pekerjaan pribadi
diluar jam kerja.

jika sesui denga rambu-rambu dan
sesuai topoksi kita haru
melaksnakan, da  jika dala
pelimpahan tugas namun kita dapat
menyelesaikan, kenapa tidak. dan
jika tidak sesuai kita akan tanyakan
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5. Bagaimanakah tanggungjawab
bapak/ibu terhadap pekerjaan
yang diberikan ?

E. Disiplin
1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu
terhadap prosedur kerja yang
berlaku ?

2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap aturan jam kerja yang
diterlakukan ?

REALISASI ANGGARAN

A. Persiapan
1. Menurut  bapak/ibu  dalam
pelaksanaan realisasi anggaran
kapan Surat Keputusan (SK)
pelaksana seharusnya
diterbitkan ?
2. Bagaimanakah kekuatan
personel dalam struktur
organisasi pelaksana realisasi
anggaran baik secara kuantitas
maupun kualitas ?

3. Dokumen Apa saja yang
bapak/ibu perlukan sebelum
melaksanakan realisasi anggaran
?

4. Bagaimanakah keterlibatan

bapak/ibu dalam perencanaan
pelaksanaan realisasi anggaran ?

B. Pelaksanaan
1. Apa yang menjadi tolak ukur
bapak/ibu dalam
memproritaskan pelaksaan

realisasi anggaran ?

2. Bagaimanakah proses evaluasi
kemajuan pelaksanaan realisasi

apa tugas ii tidak salah.

melaksanakan tugas sesuai perintah
dan sesuai koridor, sejauh ini tadak
ada masalah.

prosedur yang harus kita jalankan.

aturan jam kerja yang adak harus kita
ikuti.

seharusnya kegiatan itu dilaksanakan
awal tahun, agar kita bisa bekerja
lebili cepat, selama ini cendrung
mundur atau lambat penerbitannya.

secara kuantitas kekuatan personel
yang ada cukup, secara kualitas
minimal memiliki serfikat.

Harus ada SK, surat kontak, SPM,
harus ada juklak, jukrnic. dan apa
yang akan dikerjakan harus sudah
ada dalam DPA.

kadang-kadang kita terlibat, kadang
juga tidak terlibat, dan cvkup dengan
orang-orang yang dianggap bisa
mewabkili.

pertama sesuai target, rata-rata diatas
90 %

mestinya dilakukan secara berkala,
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anggaran di tenpat bapak/ibu
bertugas ?

3. Apa kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam melaksanakan
realisasi anggaran ?

4. Upaya apa saja yang bapak/ibu
lakukan guna mengatasi kendala
dalam melaksanakan realisasi
anggaran ?

5. Bagaimanakah prinsip yang
bapak/ibu  gunakan  dalam
melaksanakan realisasi anggaran
sehingga diperoleh hasil yang
terjangkau, berkualitas serta
dapat dipertanggung jawabkan
baik dari segi fisik, keuangan
maupun manfaatnya ?

6. Sebagai penanggungjawab
pelaksana kegiatan, tentunnya
bapak/ibu dituntut mempunyai
pengetahuan, baik secara
administrasi maupun teknis,
bagaimana bapak/ibu memenuhi
tututan tersebut ?

7. Sebagai penanggungjawab
pelaksanaan realisasi anggaran
bapak/ibu sangat rentan dengan

masalah  hukum, bagaimana

bapak/ibu menyikapi hal

demikian, jelaskan?
Penyelesaian

1. Untuk mendukung pencapaian
realisasi anggaran yang
maksimal bagaimanakah cara
bapak/ibu melaksanakan
penyampaian Surat
Pertanggungjawab (SPJ) ?

‘2. Bagaimanakah respon pimpinan
terhadap hasil realisasi anggaran

selama ini tidak ada kendala ratarata
pekerjaan bisa saya selesaikan.

Selama ini tidak ada kendala.

prinsip dalam melaksanakan tugas,
bekerj sesui dengan rambu-rambu.

Yang kita berkerja sesuai aturan.

bekerja sesuai dengan aturan.

setiap pekerjaan selesai kita segera
selesaikan SPJnya

respon pimpinan, tida bisa saya
sampaikan bagaimana respon
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yang telah bapak/ibu kerjakan ?

pimpinan, tidak pernah ada rapat
akhir tahun, sehingga tidak ada
tanggapan pimpia terhadap hasil
pekerjaan yang telah kita kerjakan.
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Pertanyaan Penelitian

Informan JU
26 Januari 2017

KINERJA PEGAWAI

A. Kuantitas

1. Setiap tahunnya bagaimanakah
jumlah pekerjaan yang
dibebankan kepada bapak/ibu ?

2. Bagaimanakah jumlah pekerjaan

yang seharusnya dibebankan
kepada bapak/ibu ?

3. Dalam melakukan pekerjaan
selalu ada target yang akan
dicapai,  bagaimana  tingkat
pencapaian kerja yang bapak/ibu
hasilkan ?

Kualitas

1. Bagaimanakah kecakapan

bapak/ibu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaannya ?

2. Pelatthan apakah saja yang
bapak/ibu perlukan untuk
memenuhi  kebutuhan pekerjaan
tersebut ?

3. Mengapa bapak/ibu menerima

pekerjaan ini ?

4. Apa yang bapak/ibu harapkan
dari pekerjaan ini ?

5. Bagaimanakah cara bapak/ibu
mengerjakan suatu pekerjaan ?

6. Bagaimanakah respon atasan
terhadap hasil yang bapak/ibu
kerjakan ?

Pekerjaanyang dibebankan kepada
kami cukup bayak sehingga ada yang
tidak terselesaikan, yang seharusnya
bisa terkaper dengan penambahan
julah tenaga.

seharusnya sesuai dengan topoksi.

banyak target yang tidak tercapai,
karena kurang dukungan dari pihak
lain kepegawaian dan pimpinan,
sehingga target tidak maksimal.

dalam megerjakan pekerjaan kita
selalu  potong kompas karena
birokrasi yang rumit. dan bekerja
dengan selalu melibatkan orang lain.

Manajemen keperawatan,
pengembangan SDM, dan lain-lain.

karena telah sesui dengan topoksi,
kita  harus terima, sebagai
pertanggungjawaban kita kepada
pimpinan.
Harapannya agar pekerjaan bisa
selesai tepat waktu

bersama dengan tim.

kami tidak mengetahui respon atasan
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C. Waktu

1. Menurut bapak/ibu bagaimanakah
waktu yang diberikan dalam
menye¢lesaikan setiap pekerjaan ?

2. Jika diberikan waktu yang cukup
dalam meyelesaikan pekerjaan
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu tersebut ?

3. Bagaimanakah respon bapak/ibu

jika diminta untuk bekerja lembur
?

4. Bagaimanakah bapak/ibu
mengatur waktu antara keperluan
tugas dan keperluan pribadi ?

5. Selama berada ditempat kerja
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu ?

Komitmen

1. Seharusnya bagaimanakah sikap
bapak’/ibu terhadap setiap
pekerjaan yang akan diberikan ?

2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu

terhadap segala resiko atas
pekerjaan yang diberikan ?

3. Bagaimana bapak/ibu
menempatkan kepentingan

pekerjaan terhadap kepentingan
pribadi ?

4. Jika diperintah atasan bagaimana
sikap bapak/ibu ?

5. Bagaimanakah  tanggungjawab

bapak/ibu terhadap pekerjaan
yang diberikan ?
Disiplin

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu
terhadap prosedur kerja yang
berlaku ?

saya kira waktu yang diberikan
sudah cukup '

memanfaatkan sebaik-baiknya

respon bekerja lembur, saya kira

baik, dan siap jika memang
diperlukan.

mengutakan  kepentingan  tugas,
sebagian  besar adalah  untuk

kepentingan tugas.

kita manfaatkan secara maksimal
untuk melaksanakan tugas.

kami selalu  siap  menerima

pekerjaan, asalkan mampu.

sikap terdapap resiko pekerjaan,
kami selaiu siap menerima segala
resiko.
mengutamakan keentingan
pekerjaan.

kami siap untuk diperintah atasan

senantiasa siap dan bertanggung
Jawab terhadap pekerjaan

bagus, baik, kita harus mematuh
prosedur yang ada.
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2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap aturan jam Kkerja yang
diberiakukan ?7

REALISASI ANGGARAN

A. Persiapan
1. Menurut bapak/ibu dalam
pelaksanaan realisasi anggaran
kapan Surat Keputusan (SK)

pelaksana seharusnya diterbitkan
?

2. Bagaimanakah kekuatan personel
dalam struktur organisasi
pelaksana realisasi anggaran baik

secara kuantitas maupun kualitas
f)

3. Dokumen Apa saja yang
bapak/ibu  perlukan  sebelum

melaksanakan realisasi anggaran
?

4. Bagaimanakah keterlibatan
bapak/ibu dalam perencanaan
pelaksanaan realisasi anggaran ?

B. Pelaksanaau
1. Apa yang menjadi tolak ukur
bapak/ibu dalam memproritaskan
pelaksaan realisasi anggaran ?

2. Bagaimanakah proses evaluasi
kemajuan pelaksanaan realisasi
anggaran di tenpat bapak/ibu
bertugas ?

3. Apa kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam  melaksanakan
realisasi anggaran ?

4. Upaya apa saja yang bapak/ibu
lakukan guna mengatasi kendala
dalam melaksanakan realisasi
anggaran ?

siap mengikuti aturan waktu.

seharusnya diterbitkan diawal tahun,
lebih cepat lebih baik, selama ini
lambat.

saya kira kekuatannya bervariasi ada
yang kuat dan ada yang lemah,
secara jumah cukup.

aturan  yang  sesual  dengan
peggunaan anggaran.

keterlipatan  dalam  perencanaan
hanya sesui dengan bidang sendiri
saja, tidak terlibat pada perencaan
secara seluruhnya.

sesuai dengan kebutuhan pelayanan
kepad2 masyarakat teruama terhadap
hal yang mengancam nyawa

manusia.

Melakukan monitoring langsung
kepada pelaksana kegiatan.

Keterbatasan anggaran

Koordinasi dan konfirmasi
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Bagaimanakah  prinsip  yang
bapak/ibu gunakan dalam
melaksanakan realisasi anggaran
sehingga diperoleh hasi! yang
terjangkau, berkualitas serta dapat
dipertanggung jawabkan baik dari
segi fisik, keuangan maupun
manfaatnya ?

Sebagai penanggungjawab
pelaksana kegiatan, tentunnya
bapak/ibu dituntut mempunyai
pengetahuan, baik secara
administrasi  maupun  teknis,
bagaimana bapak/ibu memenuhi
tututan tersebut ?

Sebagai penanggungjawab
pelaksanaan realisasi anggaran
bapak/ibu sangat rentan dengan
masalah  hukum, bagaimana
bapak/ibu menyikapi hal
demikian, jelaskan?

C. Penyelesaian

l.

Untuk mendukung pencapaian
realisasi anggaran yang maksimal
bagaimanakah cara bapak/ibu
melaksanakan penyampaian Surat
Pertanggungjawab (SPJ) ?

Bagaimanakah respon pimpinan
terhadap hasil realisasi anggaran
yang telah bapak/ibu kerjakan ?

prinsipnya bekerja sesuai dengan
aturan

mengikuti pelatihan barang dan jasa
berupaya membaca dan mencari
informasi melalui internet.

agar terhindar dari masalah hukum,
bekerja harus jati-hati dan teliti.

mengevaluasi kelengkapan SPJ, dan

pertanggung  jawabannya  agak
lambat, karena melibatkan user,
sehingga kelengkapannya

memerlukan waktu yang panjang.

respon pimpinan terhadap hasil

pekerjaan baik.
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Pertanyaan Penelitian

Informan SR
30 Januari 2017

KINERJA PEGAWALI

A. Kuantitas

1. Setiap tahunnya bagaimanakah
jumlah pekerjaan yang
dibebankan kepada bapak/ibu ?

2. Bagaimanakah jumlah pekerjaan
yang seharusnya dibebankan
kepada bapak/ibu ?

3. Dalam melakukan pekerjaan
selalu ada target yang akan

dicapai,  bagaimana  tingkat
pencapaian kerja yang bapak/ibu
hasilkan ?

Kualitas

1. Bagaimanakah kecakapan

bapak/ibu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaannya ?

2. Pelatthan apakah saja yang
bapak/ibu perlukan untuk
memenuhi  kebutuhan pekerjaan
tersebut ?

3. Mengapa bapak/ibu menerima
pekerjaan ini ?

4. Apa yang bapak/ibu harapkan
dari pekerjaan ini ?

5. Bagaimanakah cara bapak/ibu
mengerjakan suatu pekerjaan ?

6. Bagaimanakah respon atasan
terhadap hasil yang bapak/ibu
kerjakan ?

saya rasa pekerjaan yang dibebankan
cukup banyak, dan saya rasa harus
dikurangi

sesuai topoksi dan tugas vang saya
emban

karena banyaknya pekerjaan ini
maka, persentasi dari capaikan
kinerja sekitar 85%, namun ada juga
yang dibawah sekitar 70 %.

Saya kira dalam melksanakan
pekerjaan ini, saya kira saya sudah
cukup cakap dalam
meaksanakannya.

pelatihan yang berhubungan dengan

kepegawaian, masalah umumn,
penaganan dan pengeloaan aset.

pekerjaan ini dalah amanah

yang saya harapkan program atau
pekerjaan ini bisa berjalan dengan
baik.

~ dari

Melaksanaan dimulai
perencanaan,  pelaksanaan  dan
evaluasi.

respon atasan selama ini, cukup baik,
meskipun masih ada yang perlu
diperbaiaki.
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Waktu

Menurut bapak/ibu bagaimanakah
waktu yang diberikan dalam
menyelesaikan setiap pekenjaan ?

Jika diberikan waktu yang cukup
dalam meyelesaikan pekerjaan
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu tersebut ?

Bagaimanakah respon bapak/ibu

Jika diminta untuk bekerja lembur
?

Bagaimanakah bapak/ibu
mengatur waktu antara keperluan
tugas dan keperluan pribadi ?

Selama berada diiempat kerja
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu ?

Komitmen

1.

Seharusnya bagaimanakah sikap
bapak/ibu terhadap setiap
pekerjaan yang akan diberikan ?

Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap segala resiko atas
pekerjaan yang diberikan ?

Bagaimana bapak/ibu
menempatkan kepentingan
pekerjaan terhadap kepentingan
pribadi ?

Jika diperintah atasan bagaimana
sikap bapak/ibu ?

Bagaimanakah  tanggungjawab
bapak/ibu terhadap pekerjaan
yang diberikan ?

Disiplin

1.

Bagaimana tanggapan bapak/ibu

kadang-kadang tidak sesuai dengan
waktu yang diharapkan, waktu yang
diberikan tidak cukup.

mendahulukan hal yang penting

kalau memang diperlukan untuk
lembur, kita lembur.

mengutamakan kepentingan kantor,

sevagian besar waktu dipakai,untuk
konsilidasi, pembinaan, koordiasi,
dibidang dibawah kami.

berkomitman bahwa pekerjaan itu
harus diselesaikan dengan secepat
mungkin

resikc  pekerjaan  harus  kita
koordinasikan dan konsultasikan
kepimpinan.

selama berada dikantor kami

fokuskan pada pekerjaan kantor.

jika diperintah sesuai komando kami
siap.

sebagaian besar pekerjaan yang
dibebankan kepada kami kami
selesaikan dengan baik, kecali
pekerjaan yang melibatkan baian lain
yang memerlukan koordinasi.

Prosedur kerja cukup baik, namun
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terhadap prosedur
berlaku ?

keja yang

2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap aturan jam kerja yang
diberlakukan ?

REALISASI ANGGARAN

A. Persiapan

1.

Menurut bapak/ibu dalam
pelaksanaan realisasi anggaran
kapan Surat Keputusan (SK)
pelaksana seharusnya diterbitkan
o

Bagaimanakah kekuatan personel
dalam struktur organisast
pelaksana realisasi anggaran baik

secara kuantitas maupun kualitas
?

Dokumen Apa saja yang
bapak/ibu  perlukan  sebelum

melaksanakan realisasi anggaran
(7

Bagaimanakal keterlibatan
bapak/ibu dalam perencanaan
pelaksanaan realisasi anggaran ?

B. Pelaksanaan

1.

Apa yang menjadi telak ukur
bapak/ibu dalam memproritaskan
pelaksaan realisasi anggaran ?

Bagaimanakah proses evaluasi
kemajuan pelaksanaan realisasi
anggaran di tenpat bapak/ibu
bertugas ?

Apa kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam  melaksanakan
realisasi anggaran ?

masih ada yang perlu diperbaiki.

berkaitan jam kerja im, perlu
disesuai dengan tempat lain, bekerja
selama 5 hari dari pagi hingga sore,
agar dalam satu hari seluruh
pekerjaan dapat ramipung, dan tidak
harus menunggu besok.

SK' pelaksanaan kegiatan ini, harus
ada diawal tahun

kekuatan personel yang ada secara
kualitas perlu adanya peningkatan,
perlu pelatihan, dan secara kuantitas
masih kurang.

SK' Pelaksana kegiatan, dokumen
yang menyangkut kerja.

dari segi perencanaan kami terlibat,
tapi usulan selalu berubah-ubah.

mengutamakan kepentingan
pelayanan langsung dan masyarakat.
dengan memperhatian waktu
selesainya pekerjaan.

biasanya kami lakukan dengan
memanggil  rekan-rekan  untuk
mengetahui sejauhmana capaian dari
kerja, apakah pekerjaan sudah tepat

atau belum, sejauhmana
kekuvrangannya untuk segera
diperibaiki

kendala yang kita hadapi dalam
realisasi anggaran waktu pelaksanaan
pelatihan kadang tidak sesuai dengan
perencanaan waktu yang kita miliki,
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Upaya apa saja yang bapak/ibu
lakukan guna mengatasi kendala
dalam melaksanakan realisasi
anggaran 7/

Bagaimanakah  prinsip  yang
bapak/ibu gunakan dalam
melaksanakan realisasi anggaran
sehingga diperoleh hasil yang
terjangkau, berkualitas serta dapat
dipertanggung jawabkan baik dari
segi fisik, keuangan maupun
manfaatnya ?
Sebagai penanggungjawab
pelaksana kegiatan, tentunnya
bapak/ibu dituntut mempunyai
pengetahuan, baik secara
administrasi  maupun teknis,
bagaimana bapak/ibu memenuhi
tututan tersebut ?

Sebagai penanggungjawab
pelaksanaan rcalisasi anggaran
bapak/ibu sangat rerntan dengan
masalab  hukum, bagaimana
bapak/ibu menyikapi hal
demikian, jelaskan?

Penyelesaian p

1.

Untuk mendukung pencapaian
realisasi anggaran yang maksimal
bagaimanakakhi cara bapak/ibu
melaksanakan penyampaian Surat
Pertanggungjawab (SPJ) ?

Bagaimanakah respon pimpinan
terhadap hasil realisasi anggaran
yang telah bapak/ibu kerjakan ?

kadang kebutuhan dana melebihi dari
anggaran yang telah kita siapkan,
dan kendalalain dalam melaksanakan
kehgiatan yaitu maslah cuaca, dan
kebdala pasien

upaya yang kita lakukan adalah

dengan memperhatikan  kendala
tahun  sebelumnya, agar tidak
terulang pada tahun ini.

bahwa asas manfaat, efesiensi,
efektif, tepetguna dan ada nilai
tambah.

memperoleh  pengetahuan  dan

internet, membaca buku, atau diskusi
dengan orang lain yang pernah
melakuakan  kegiatan  tersebut,
kemudian senantiasa berkoorinasi
dengan atasan sehigga atasan
senantiasa tahu apa yang menjadi
kendala, dan ikut bertanggung jawab.

resiko hukum itu yang menjadi
kendala, kadang ada rasa khawatir
atau takut dalam melaksanakan suatu
pekerjaan, kadang pekerjaan itu
harus sesuai prosedur baik secara
hukum maupun aturan namun pada
kenyataannya sangat diperlukan
segera karena kebutuhan.

Dalam melaksanakan penyampaian
SPJ kami lakukan dengan cara
mengikuti ketentuan yang berlaku.

Respon pimpinan terhadapap capaian
kinerja cukup senang, namun jika
ada kekurangan pimpinan
menghimbau agar dicari
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permasalahannya.  jadi  respon
pimpinan cukuo baik
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Pertanyaan Penelitian

Informan SG
31 Januari 2017

KINERJA PEGAWAI

A. Kuantitas

1. Setiap tahunnya bagaimanakah
jumiah pekerjaan yang
dibebankan kepada bapak/ibu ?

2. Bagaimanakah jumlah pekerjaan
yang seharusnya dibebankan
kepada bapak/ibu ?

3. Dalam melakukan pekerjaan
selalu ada target yang akan

dicapai, bagaimana tingkat
pencapaian kerja yang bapak/ibu
hasilkan ?

Kualitas

1. Bagaimanakah kecakapan

bapak/ibu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaannya ?

2. Pelatihan apakah saja yang
bapak/ibu  perlukan  untuk
memenuhi kebutuhan pekerjaan
tersebut ?

3. Mengapa bapak/ibu menerima
pekerjaan ini ?

4. Apa yang bapak/ibu harapkan
dari pekerjaan ini ?

5. Bagaimanakah cara bapak/ibu
mengerjakan suatu pekerjaan ?

6. Bagaimanakah respon atasan
terhadap hasil yang bapak/ibu
kerjakan ?

saya kira jumlah pekerjaan yang
diberikan kepada sangat luas.

seharusnya pekerjaan
dibebankan kepada kami
dengan topoksi

yang
sesuai

Capaian pekerjaan sekitas 80% dari
target yang telah direncanakan

kecakapan dalam bekerja, sesuai
dengan porst saya, saya kira saya

cukup cakap dalam
melaksanakannya.
pelatihan managemen pengelola

keuangan, program, diklat pim II,
proses pelayanan.

Amanat karena ini

amanat.

pimpinan,

yang saya harapkan pekerjaan ini
saya bisa megembangkan program
dari baku mutu ini.

cara  menyelesaikan  pekerjaan
dimulai dari perencanaan, dan
dilakukan secara bertahap.

respon atasan cukup baik dan

mendukung.
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C. Waktu
1. Menurut bapak/ibu
bagaimanakah  waktu yang

diberikan dalam menyelesaikan
setiap pekerjaan 7
2. Jika diberikan waktu yang
cukup dalam meyelesaikan
pekerjaan bagaimanakah
bapak/ibu memanfaatkan waktu
tersebut ?

3. Bagaimanakah respon bapak/ibu
jika diminta untuk bekerja
lembur ?

4. Bagaimanakah bapak/ibu
mengatur waktu antara
keperluan tugas dan keperluan
pribadi ?

5. Selama berada ditempat kerja
bagaimanakah bapak/ibu
memantaatkan waktu ?

Komitmen
[. Seharusnya bagaimanakah sikap
bapak/ibu  terhadap  setiap

pekerjaan yang akan diberikan ?

2. Bagaimanzkah sikap bapak/ibu
terhadap segala resiko atas
pekerjaan yang diberikan ?

3. Bagaimana bapak/ibu
menempatkan kepentingan
pekerjaan terhadap kepentingan
pribadi ?

4. Jika diperintah atasan
bagaimana sikap bapak/ibu ?

5. Bagaimanakah tanggungjawab
bapak/ibu terhadap pekerjaan

waktu yang diberikan dalam
melaksanakan pekerjaan saya kira
cukup

memanfaatkan waktu sebaik
mungkin dan menyegerakan
pekerjaan, tidak menumpuk
pekerjaan.

selama ini jika diperlukan lembur
kita akan lembur.

saat berdinas kita utama kan
pekerjaan dinas jika ada keperluan
pribadi yang mendesak kita minta
i)in atasan

kita optimalkan waktu yang ada
untuk menyelesaikan pekerjaan

kita harus komitmen dengan
pekerjaan, kalau memang harus
dikerjakan ya, harus dikerjakan.

kita harus berpedoman pada
peraturan yang Dberlaku, jangan
sampai kita keluar dari aturan itu,
kalaupun tetap ada resiko yang kita
harus siap.

kita harus betul-betul mengerjakan
tugas atau pekerjaan kita.

jika itu berkaiatan dengan tugas kita
harus kita kerjakan.

secara pribadi saya berupaya untuk
selalu bertanggung jawab terhadap
pekerjaan atau tugas saya. bekerja
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yang diberikan ?

E. Disiplin

I.

Bagaimana tanggapan bapak/ibu
terhadap prosedur kerja yang
berlaku ?

Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap aturan jam kerja yang
diberlakukan ?

REALJISASI ANGGARAN

A. Persiapan

1.

Menurut  bapak/ibu  dalam
pelaksanaan realisasi anggaran
kapan Surat Keputusan (SK)
pelaksana seharusnya
diterbitkan ?

Bagaimanakah kekuatan
personel dalam struktur
organisasi pelaksana realisasi
anggaran baik secara kuantitas

maupun kualitas ?

Dokumen Apa 3aja yang
bapak/ibu perlukan sebelum

melaksanakan realisasi anggaran
?

Bagaimanakah keterlibatan
bapak/ibu dalam perencanaan
pelaksanaan realisasi anggaran ?

B. Pelaksanaan

1.

Apa yang menjadi tolak ukur
bapak/ibu dalam
memproritaskan pelaksaan
realisasi anggaran ?

Bagaimanakah proses evaluasi
kemajuan pelaksanaan realisasi

semaksimal mungkin, dan bekerja
dengan sebaik-baiknya.

kita harus komimen
prosedur yang berlaku

denagan

Tenntang waktu kita harus taat
terhadap  waktu  yang  telah
ditentukan.

Seharusnya SK itu diterbitkan di
awal tahun, namun pada
perjalanannya sering berubah-ubah
karena dalam penyusunannya kita
tidak pemah diundang. jadi kadang
tidak ada kecocokan personcl dalam
SK tersebut. misalnya pengelola dan
bidang berlainan.

secara kuantitas cukup bayak namun
pekerjaar iiu hanya dipegang oleh
orang itu-itu saja. tidak
memberdayakan yang lain.

Dokumen pelaksna anggaran, SK
pelaksana, DPA, RKT (rencana kerja
tahunan ). dan dokumen yang
diperlukan sebagai kelengkapan.

Keterlibatan penuh dalam
perencanaan kegiatan.

prioritas dalam melaksanakan
kegiatan yaitu dengan

mengutamakan kepentingan pasien.

evaluasi kemajuan pekerjaan kita
lakukan setiap triwulan
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anggaran di tenpat bapak/ibu
bertugas ?

Apa kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam melaksanakan
realisasi anggaran ?

Upaya apa saja yang bapak/ibu
lakukan guna mengatasi kendala
dalam melaksanakan realisasi
anggaran ?

Bagaimanakah prinsip yang
bapak/ibu  gunakan  dalam
melaksanakan realisasi anggaran
sehingga diperoleh hasil yang
terjangkau, berkualitas serta
dapat dipertanggung jawabkan
baik dari segi fisik, keuangan
maupun manfaatnya ?

Sebagai penanggungjawab
pelaksana kegiatan, tentunnya
bapak/ibu dituntut mempunyai
pengetahuan,  baik  secara
administrasi maupun teknis,
bagaimana bapak/ibu memenuhi
tututan tersebut 7

Sebagai penanggungjawab
pelaksanaan realisasi anggaran
bapak/ibu sangat rentan dengan
masalah  hukum, bagaimana
bapak/ibu menyikapi hal
demikian, jelaskan?

Penyelesaian

1.

Untuk mendukung pencapaian
realisasi anggaran yang
maksimal bagaimanakah cara
bapak/ibu melaksanakan
penyampaian Surat
Pertanggungjawab (SPJ) ?

Bagaimanakah respon pimpinan
terhadap hasil realisasi anggaran
yang telah bapak/ibu kerjakan ?

kendala dalam pelaksaan kegiatan
yakni keterlambatan pengamprahan
dana.

mendahulukan pekerjaan yang tidak
membutuhkan dana yang bayak agar
mudah dilaksanakan.

prinsipnya menyesuaikan dengan
pedoman yang ada, harus sesuai
dengan pedoman.

berusaha untuk mempelajari
pedoman dan aturan yang ada,
namun pedoman atau aturan yang
ada kadang tidak sampai, jadi kita
harus proaktif mencari pedoman
yang terbaru.

Sebelum melaksanakan tugas, kita
harus mempelajari pedoman yang
ada, jika memaig ada
penyimpangan, konsekwensinya kita
harus bertanggung jawab

segera menyelesaikan surat
pertangung jawaban, paling tidak
tiga hari seteleh kegiatan
dilaksanakan  jangan menunggu
sampai berbulan-bulan.

respon  piminan cukup bagus
terhadap apa yang kami kerjakan.
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Pertanyaan Penelitian

Informan SL
2 Februari 2017

KINERJA PEGAWALI

A. Kuantitas

1. Setiap tahunnya bagaimanakah
jumlah pekerjaan yang
dibebankan kepada bapak/ibu ?

2. Bagaimanakah jumlah pekerjaan
yang seharusnya dibebankan
kepada bapak/ibu ?

3. Dalam melakukan pekerjaan
selalu ada target yang akan
dicapai,  bagaimana  tingkat
pencapaian kerja yang bapak/ibu
hasitkan ?

Kualitas

1. Bagaimanakah kecakapan

bapak/ibu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaannya ?

2. Pelatthan apakah saja yang
bapak/ibu perlukan untuk
memenuhi kebutuhan pekerjaan
tersebut ?

3. Mengapa bapak/ibu menerima
pekerjaan ini ?

4, Apa yang bapak/ibu harapkan
dari pekerjaan ini ?

5. Bagaimanakah cara bapak/ibu
mengerjakan suatu pekerjaan ?

6. Bagaimanakah respon atasan
terhadap hasil yang bapak/ibu
kerjakan ?

Pekerjaan yang dibebankan kepada
kami cukup banyak, sesuai dengan
topoksi kami

Harus terbagi dari beberapa bagian,
dan beberapa bagian itu kita kerjakan
bersama dengan staf yang ada dan
sesuai dengan aturan yang berlaku.

capaian bisa mencapai 90%

Kami bekerja secara organisi, yakni
menyelesaikan bersama-sama
dengan staf yang ada.

pelatihan yang kami butuhkan adalah
pelatihan manajemen sapras

Pekerjaan ini memang berada
dibawah bidang pelayanan kami
pelayanan dan penunjang medik.

dirumahsakit ini dapat menggunakan
sarana  dan  prasarana  dalam
pelayanan medis untuk memenuhi
kebutuhan pelayanan publik.

kita mengikuti peraturan yang ada.

respon atasan baik-baik saja dan
mendukung setiap pekerjaan.
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C. Waktu

1.  Menurut bapak/ibu bagaimanakah
waktu yang diberikan dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan ?

2. Jika diberikan waktu yang cukup
dalam meyelesaikan pekerjaan
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu tersebut ?

3. Bagaimanakah respon bapak/ibu

jika diminta untuk bekerja lembur
?

4. Bagaimanakah bapak/ibu
mengatur waktu antara keperluan
tugas dan keperluan pribadi ?

5. Selama berada ditempat kerja
bagaimanakah bapak/ibu

memanfaatkan waktu ?
Komitmen
1. Seharusnya bagaimanakah sikap
bapak/ibu terhadap setiap

pekerjaan yang akan dibertkan ?

2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu

terhadap segala resiko atas
pekerjaan yang dibertkan ?

3. Bagaimana bapak/ibu
menempatkan kepentingan

pekerjaan terhadap kepentingan
pribadi ?

4. Jika diperintah atasan bagaimana
sikap bapak/ibu ?

5. Bagaimanakzh  tanggungjawab
bapak/ibu terhadap pekerjaan
yang diberikan ?

waktu yang diberikan cukup untuk
meyelesaikan seturuh pekerjaan yang
ada.

waktu yang ada kita manfaatkan

sesuai dengan program kerja yang
sudah ada.

Jika diminta lembur dengan senang
hati kami menerima.

dalam mengatur waktu kita lebih

banyak  mengerjakan  pekerjaan
sesuai dengan tugas

kita manfaatkan semaksimal
mungkin, kita manfaatkan waktu
yang ada.

kita bertanggung jawab penuh
terhadap pekerjaan yang sudah
diberikan.

kita harus berupaya bekena

berdasarkan peraturan yang berlaku

kita mendahulukan pekerjaan, dan
kemudian baru melksanakan
keperluan pribadi.

jika kita diberi instruksi oleh atasan
kita akan melaksanakannya dengan
baik.

kami bertanggung jawab penuh
dengan ekerjaan yang diberikan.
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E. Disiplin
1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu
terhadap piosedur kerja yang
berlaku ?

2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap aturan jam kerja yang
diberlakukan ?

REALISASI ANGGARAN

A. Persiapan
1. Menurut bapak/ibu dalam
pelaksanaan realisasi anggaran
kapan Surat Keputusan (SK)

pelaksana seharusnya diterbitkan
?

2. Bagaimanakah kekuatan personel
dalam struktur organisasi
pelaksana realisasi anggaran baik

secara kuantitas maupun kualitas
?

3. Dokumen Apa saja yang
bapak/ibu  perlukan  sebelum

melaksanakan realisasi anggaran
?

4. Bagaimanakah keterlibatan
bapak/ibu dalam perencanaan
pelaksanaan realisasi anggaran ?

B. Pelaksanaan
1. Apa yang meniadi tolak ukur
bapak/ibu dalam memproritaskan
pelaksaan realisasi anggaran ?

2. Bagaimanakah proses evaluasi
kemajuan pelaksanaan realisasi
anggaran di tenpat bapak/ibu
bertugas ?

3. Apa kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam  melaksanakan
realisasi anggaran ?

kami ikuti dengan baik birokrasi
yang ada.

saya kira aturan itu sudah baik.

Awal tahun semestinya SK ini
diterbitkan

secara kuantitas personel yang ada
masih kurang namun secara kualiias
suadh cukup baik.

harus ada SK pengelola realisasi
anggaran

terlibat dalam perencanaan

yang telah tercantum dalam DPA itu
yang kami laksanakan

evaluasi kemajuan pekerjaan
dilakukan setia bulan dan disajikan
dalam berntuk lapoaran.

kendala dalam realisasi anggaran
adanya ketetapan pembagian waktu
pelaksanaan pembayaran yang harus
mengikuti  tahap dalam DPA
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4. Upaya apa saja yang bapak/ibu
lakukan guna mengatasi kendaia

dalam melaksanakan realisasi
anggaran ?

5. Bagaimanakah prinsip yang
bapak/ibu gunakan dalam

melaksanakan realisasi anggaran
sehingga diperoleh hLasil yang
terjangkau, berkualitas serta dapat
dipertanggung jawabkan baik dari
segi fisik, keuangan maupun
manfaatnya ?

6. Sebagai penanggungjawab
pelaksana kegiatan, tentunnya
hapak/ibu dituntut mempunyai
pengetahuan, baik secara
administrasi maupun teknis,
bagaimana bapak/ibu memenuhi
tututan tersebut ?

7. Sebagai penanggungjawab
pelaksanaan realisasi anggaran
bapak/ibu sangat rentan dengan
masalah  hukum, bagaimana
bapak/ibu menyikapi hal
demikian, jelaskan?

Penyelesaian

1. Untuk mendukung pencapaian
realisasi anggaran yang maksimal
bagaimanakah cara bapak/ibu
melaksanakan penyampaian Surat
Pertanggungjawab (SPJ) ?

2. Bagaimanakah respon pimpinan
terhadap hasil realisasi anggaran

berdasarkan triwulan, yang

seharusnya bisa diselesaiakan secara
penuh ditriwulan dua tapi harus
menunggu triwulan ketiga.

upaya yang kita lakukann yaitu
menyampakan informasi bahwa
pembayanran belum bisa diakukan
dengan alasan bahwa belum saatnya
dilakukan pembayaran, harus
menyesuaikan dengan DPA.

bekerja semaksimal mungkin dengan
memprioritaskan yang emergensi.

berupaya untuk mendapatkan
pelatihan dan setifikat barang jasa.

kita upayakan bekerja sesuai dengan
prosedur, megikuti kebijakan yang
ada, itu yang menjadi pedoman Kita.

setiap pekerjaan selesai kita juga
menyelesaikan surat
pertanggungjawaban (SPJ) sehingga
sebelum akhir tahun sudah selesai.

respon terhadap pekerjaan yang kami
kerjakan cukup baik.
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yang telah bapak/ibu kerjakan ? |
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Pertanyaan Penelitian Informan ST
4 Februari 2017
KINERJA PEGAWAI
A. Kuantitas
1. Setiap tahunnya bagaimanakah | masih dalam batas-batas normal
jumlah pekerjaan yang

dibebankan kepada bapak/ibu ?

2. Bagaimanakah jumlah pekerjaan | seharusnya pekerjaan sesuai dengan
yang seharusnya dibebankan | tupoksi
kepada bapak/ibu ?

3. Dalam melakukan pekerjaan ) selama ini belum ada komplin yang
selalu ada target yang akan | menyatakan rendah, yang jelas

dicapai,  bagaimana  tingkat | telah sesuai dengan target.
pencapaian kerja yang bapak/ibu
hasilkan ?
B. Kualitas
1. Bagaimanakah kecakapan | selama ini kami belum pernah
bapak/ibu dalam menyelesaikan | mendapat komplin bahwa dalam
suatu pekerjaannya ? bekerja kami terlalu lama atau
lambat  dalam  menyelesaikan
pekerjaan
2. Pelatthan apakah saja yang | pelatihan manajemen yang

bapak/ibu perlukan untuk | berhubungan dengan kebijakan-
memenuhi kebutuhan pekerjaan | kebijakan
tersebut ?

3. Mengapa bapak/ibu menerima | Menerima karena ini  sudzh
pekerjaan ini ? keputusan bupati untuk
memberikan tugas ini kepada saya

4. Apa yang bapak/ibu harapkan { harapan saya, saya bisa membantu
dari pekerjaan ini ? manajemen rumah sakit

5. Bagaimanakah cara bapak/ibu | cara mengerjakan suatu pekerjaan

mengerjakan suatu pekerjaan ? yakni dilakukakan secara bersama-
sama dengan rekan-rekan yang lain
gotong royong.

6. Bagaimanakah respon atasan | selama ini belum ada teguran yang
terhadap hasil yang bapak/ibu | serius yang saya terima dari atasan.
kerjakan ?
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C. Waktu

1.

Menurut bapak/ibu bagaimanakah
waktu yang diberikan dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan ?

Jika diberikan waktu yang cukup
dalam meyelesaikan pekerjaan
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu tersebut ?

Bagaimanakah respon bapak/ibu

jika diminta untuk bekerja lembur
?

Bagaimanakah bapak/ibu
mengatur waktu antara keperluan
tugas dan keperluan pribadi ?

Selama berada ditempat kerja
bagaimanakah bapak/ibu
memanfaatkan waktu ?

Komitmen
1.

Seharusnya bagaimanakah sikap
bapak/ibu terhadap setiap
pekerjaan yang akan diberikan ?

Bagaimanakah sikap bapak/ibu
terhadap segala resiko atas
pekerjaan yang diberikan ?

Bagaimana bapak/ibu
menempatkan kepentingan
pekerjaan terhadap kepentingan
pribadi ?

Jika diperintah atasan bagaimana
sikap bapak/ibu ?

Bagaimanakah  tanggungjawab
bapak/ibu terhadap pekerjaan
yang diberikan ?

Disiplin
1.

Bagaimana tanggapan bapak/ibu
terhadap prosedur kerja yang
berlaku ?

waktu yang diberikan sangat sempit

jilka memang ada waktu kami
gunakan untuk mengoreksi
pekerjaan yang kami telah kami
kerjakan

kami siap

kita atur, yang penting semua
pekerjaan bisa terselesaikan

sepertinya selama ini, kami bekenja
secara maksimal

salalu diterima dan dilaksanakan
semaksimal mungkin sesuai dengan
kemampuan.

harus menerima resiko yang ada.

sesuai prioritas, dijam kerja kita
upayakan untuk  meyelesaikan
pekerjaan.

dapat menerima

saya pikir saya sudah bertanggung
jawab dengan pekerjaan

masih bisa diikuti, dan tidak

berbelit-belit
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2. Bagaimanakah sikap bapak/ibu | sudah sesuai
terhadap aturan jam kerja yang
diberlakukan ?

REALISASI ANGGARAN

A. Persiapan
1. Menurut bapak/ibu dalam | SK diterbitkan awal tahun
pelaksanaan realisasi anggaran

kapan Surat Keputusan (SK)

pelaksana seharusnya diterbitkan
?

2. Bagaimanakah kekuatan personel | sudah cukup bagus
dalam struktur organisasi
pelaksana realisasi anggaran baik

secara kuantitas maupun kualitas
?

3. Dokumen Apa saja yang | Rencana Strategi Bisnis (RSB),
bapak/ibu  perlukan  sebelum | Dokumen Pelaksana  Anggaran
melaksanakan realisasi anggaran | (DPA)

0

4. Bagaimanakah keterlibatan | keterlibatan kami selama ini sudah
bapak/ibu dalam perencanaan | sangat sesuai dengan tugas kami
pelaksanaan realisasi anggaran ? | sebagai perencanaan

B. Pelaksanaan
1. Apa yang menjadi tolak ukur | kami mengikuti dari rencana
bapak/ibu dalam memproritaskan | anggaran kas yang dituangkan oleh
pelaksaan realisasi anggaran ? masing-masing  pengelola  dan
penanggung jawab kegiatan.

2. Bagaimanakah proses evaluasi | Seharusnya dilaksanakan empat
kemajuan pelaksanaan realisasi | kali dalam  setahun, karena

anggaran di tenpat bapak/ibu | kesibukan masing-masing
bertugas ? pengelola kegiatan hal itu tidak
: dapat dilaksanakan.

3. Apa kendala yang bapak/ibu | biasanya yang menjadi kendala
hadapi dalam  melaksanakan | adalah masalah SPJ dari kegiatan
realisasi anggaran ? itu, biasanya agak lambat, dari

pengelola kegiatan.

4. Upaya apa saja yang bapak/ibu | selalu koordinasi agar pelaksanaan
lakukan guna mengatasi kendala | SPJ cepat.
dalam melaksanakan realisasi
anggaran ?
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Bagaimanakah  prinsip  yang
bapak/ibu gunakan dalam
melaksanakan realisasi anggaran
sehingga diperoleh hasil yang
terjangkau, berkualitas serta dapat
dipertanggung jawabkan baik dari
segi fisik, keuangan maupun
manfaatnya ?

Sebagai penanggungjawab
pelaksana kegiatan, tentunnya
bapak/ibu dituntut mempunyai
pengetahuan, baik secara
administrasi  maupun  teknis,
bagaimana bapak/ibu memenuhi
tututan tersebut ?

Sebagai penanggungjawab
pelaksanaan realisasi anggaran
bapak/ibu sangat rentan dengan
masalah  hukum, bagaimana
bapak/ibu menyikapi hal
demikian, jelaskan?

C. Penyelesaian

1.

Untuk mendukung pencapaian
realisasi anggaran yang maksimal
bagaimanakah cara bapak/ibu
melaksanakan penyampaian Surat
Pertanggungjawab (SPJ) ?

Bagaimanakah respon pimpinan
terhadap hasil realisasi anggaran
yang telah bapak/ibu kerjakan ?

prinsip berdasarkan jukiak dan
juknis , dan konsultasi ke bawasda

jika memungkinkan kita usulkan
untuk pelatihan, jika tidak kita
berusaha mencari diinternet sesui
dengan kebutuhan.

selalu konsultasi dan berkoordinasi
dengan pemerintah daerah,
pengawas daerah bawasda

selalu berkoordinasi dengan
perivikasi

selama ini kami belum pernah
ditegur, artinya hasil pekerjaan saya
masih dalam batas-batas normal.
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